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RINGKASAN 
Fawwaz Muhammad Haykel, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas 
Brawijaya, Mei 2021, Evaluasi Pengaruh Elemen Pembentuk Ruang Terhadap 
Kenyamanan Lingkungan Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo, Dosen Pembimbing: Ir. 
Agung Murti Nugroho, ST., MT., Ph.D. 
 
Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya beragama Islam 
sehingga memiliki beragam masjid. Masih banyak masjid tua yang menggunakan 
langgam jawa kuno, salah satunya Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. Dengan umur 
masjid yang sudah sangat tua dan adanya perbedaan tatanan ruang dengan masjid lain 
pada umumnya serta selubung bangunan yang digunakan akan mempengaruhi kualitas 
kenyamanan pada masjid tersebut. Sehingga aspek kenyamanan yang meliputi 
kenyamanan akustik, kenyamanan pencahayaan, dan kenyamanan termal pada 
bangunan masjid Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo sangat diperlukan. 
Beberapa komponen kenyamanan masjid tersebut meliputi kenyamanan akustik, 
kenyamanan pencahayaan, dan kenyamanan termal. Pengukuran akustik 
menggunakan alat pengukur suara SLM (sound level meters) dan dilakukan pengukuran 
di 64 titik. Pengukuran tersebut menunjukkan area tengah dan belakang masjid 
mendapatkan distribusi suara yang rendah dan cukup jauh dari standar. Hasil 
pengukuran cahaya yang menggunakan alat lux meter pada 4 waktu berbeda 
menunjukkan sisi samping utara dalam masjid dan setiap sisi sudut dalam masjid hanya 
mendapatkan 15 lux dan diteras masjid hanya mendapatkan 167 lux yang berarti masih 
dibawah standar pencahayaan tempat ibadah. Pengukuran termal dilakukan dengan 
memasangkan alat thermometer ruangan selama 4 minggu dan mendapatkan hasil suhu 
rata-rata ruang utama masjid masih lebih tinggi 1.98℃ daripada suhu netral.  
Berdasarkan hasil pengaruh kinerja kenyamanan elemen pembentuk ruang masjid 
yang telah dianalisis, maka dapat disimpulkan bahwa elemen pembentuk ruang yang 
sangat berpengaruh adalah elemen dinding. Hal tersebut didasarkan pada hasil tabel 
ceklis pengaruh kinerja kenyamanan terhadap elemen pembentuk ruang masjid. Untuk 
memaksimalkan elemen dinding pada Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo, maka sesuai 
dengan standart dan rekomendasi yang telah ditentukan, material pada elemen dinding 
diganti dengan menggunakan material kayu jati. Pada material kayu tersebut terdapat 
beberapa grid dan motif berlubang untuk menambah kelancaran sirkulasi udara dan 
pencahayaan alami dari luar ruangan. Selain itu material kayu juga dapat membuat 
penyerapan dan pendistribusian suara menjadi lebih baik lagi. 
 
Kata Kunci: Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo, Kenyamanan Akustik, Kenyamanan 
Pencahayaan, Kenyamanan Suhu, Elemen Pembentuk Ruang 
  
SUMMARY 
Fawwaz Muhammad Haykel, Department of Architecture, Faculty of Engineering, 
University of Brawijaya, Mei 2021, Evaluation of the Influence of Space-Forming 
Elements on the Comfort Environment of the Jami' Tegalsari Ponorogo Mosque, 
Academic Supervisor: Ir. Agung Murti Nugroho, ST., MT., Ph.D. 
 
Indonesia is a country with a majority Muslim population, so it has a variety of 
mosques. There are still many old mosques that use ancient Javanese styles, one of 
which is the Jami 'Tegalsari Ponorogo Mosque. With the age of the mosque which is 
very old and the difference in spatial arrangement with other mosques in general and 
the building envelope used will affect the quality of comfort in the mosque. So that the 
comfort aspect which includes acoustic comfort, lighting comfort, and thermal comfort 
in the Jami' Tegalsari Ponorogo mosque building is very necessary. 
Some of the comfort components of the mosque include acoustic comfort, lighting 
comfort, and thermal comfort. Acoustic measurements used sound level meters (SLM) 
and measurements were made at 64 points. These measurements show that the middle 
and back areas of the mosque get a low sound distribution and are quite far from the 
standard. The results of light measurements using a lux meter at 4 different times show 
that the north side of the mosque and each corner of the mosque only get 15 lux and the 
mosque terrace only gets 167 lux, which means it is still below the standard of lighting 
for places of worship. Thermal measurements were carried out by installing a room 
thermometer for 4 weeks and getting the results that the average temperature of the 
main room of the mosque was still 1.98℃ higher than the neutral temperature 
Based on the results of the influence of the comfort performance of the elements 
forming the mosque space that have been analyzed, it can be concluded that the most 
influential space forming element is the wall element. This is based on the results of the 
checklist on the effect of comfort performance on the elements that make up the mosque 
space. To maximize the wall elements at the Jami 'Tegalsari Ponorogo Mosque, then 
according to the standards and recommendations that have been determined, the 
material on the wall elements is replaced by using teak wood. On the wood material, 
there are several grids and perforated motifs to increase air circulation and natural 
lighting from outside. In addition, wood material can also make the absorption and 
distribution of sound even better 
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1.1 Latar Belakang 
Bangunan Masjid merupakan rumah atau tempat ibadah umat muslim. Masjid berasal 
dari bahasa arab yaitu sajada yang merupakan suatau tempat bersujud atau tempat 
menyembah Allah SWT bagi umat islam. Kegiatan lain yang dilakukan di masjid antara lain 
tempat umat islam berkumpul dan melakukan sholat berjamaah yang bertujuan untuk 
meningkatkan silaturahmi dan solidaritas (Jannah, 2016). Di Indonesia masjid sendiri 
memiliki banyak sebutan yaitu mushola, langgar, dan Surau yang membedakan dari istilah 
tersebut ialah aktivitas dan luas bangunanya. 
Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya memeluk agama Islam. 
Hal tersebut membuat negara Indonesia memiliki beraneka ragam masjid yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Mulai dari masjid yang sudah lama atau tua hingga masjid yang masih 
baru. Dengan banyaknya proyek pembangunan masjid yang tersebar di Indonesia, maka dari 
itu masih banyak sekali masjid tua yang menggunakan langgam jawa kuno karena konstruksi 
yang digunakan pada setiap masjid di Indonesia mengikuti perkembangan zaman mulai dari 
zaman penjajahan Belanda hingga sampai pada zaman era modern saat ini. Disitu pula 
banyak terjadinya penambahan atau perubahan desain sebagai pelengkap kenyamanan ruang. 
Salah satunya ialah Masjid Jami’ Tegalsari yang berada di Kabupaten Ponorogo 
Provinsi Jawa Timur. Masjid tersebut merupakan peninggalan dari ulama besar yang 
bernama Kyai Ageng Muhammad Hasan Besari, yang didirikan pada zaman pemerintahan 
pakubuwono II sekitar tahun 1742. Hal tersebut menjadikan masjid ini memiliki daya tarik 
tersendiri bagi pengunjung atau wisatawan lokal. Selain umur masjid yang sudah sangat 
tua, hal-hal yang membuat pengunjung tertarik untuk mendatangi masjid ini adalah, masjid 
ini terdapat makam dari salah satu ulama besar sekaligus pendiri masjid tersebut yang ada 
di Ponorogo yaitu kyai Ageng Hasan Besari. 
Dengan umur masjid yang sudah sangat tua dan terdapatnya perbedaan tatanan 
ruang dalam masjid kuno langgam jawa dengan masjid lain pada umumnya. Selain itu 




yang memiliki karakteristik langgam jawa kuno juga akan mempengaruhi kualitas 
kenyamanan pada masjid tersebut. Sehingga aspek kenyamanan pada bangunan masjid 
khususnya Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo sangat diperlukan. Beberapa komponen 
kenyamanan masjid tersebut meliputi kenyamanan akustik, kenyamanan pencahayaan, dan 
kenyamanan termal. 
Kualitas kenyamanan akustik pada masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo diukur 
menggunakan alat Sound Level Meter (SLM) dengan satuan nilai tingkat kebisingan yang 
didapat ialah Decibel Meter (dB). Kemudian kualitas kenyamanan pencahayaan ditentukan 
dari nilai tingkat pencahayaan yang akan mempengaruhi kenyamanan visual pengguna 
ruang. Nilai tingkat pencahayaan pada penelitian ini menggunakan alat Lux Meter dengan 
satuan lux. Aspek kenyamanan terakhir pada bangunan masjid ini ialah kualitas 
kenyamanan termal yang ditentukan oleh suhu dan kelembaban didalam ruangan dengan 
satuan derajat celcius (℃) dan pengambilan nilai tersebut menggunakan elitech data logger 
ruangan. 
Ketiga kualitas kenyamanan tersebut akan dijabarkan melalui analisa tingkat 
kebisingan, tingkat pencahayaan, dan suhu terhadap kenyamanan ruang ibadah masjid. 
Agar dapat membantu kelancaran dan kenyamanan jalannya kegiatan ibadah pada Masjid 
Jami’ Tegalsari Ponorogo. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari pembahasan latar belakang, maka dapat ditemukan beberapa masalah yang dapat 
digaris bawahi ialah : 
1. Banyak masjid tua dengan langgam jawa kuno di Indonesia salah satunya Masjid 
Jami’ Tegalsari, Ponorogo, Jawa Timur. 
2. Elemen pembentuk ruang bangunan mempengaruhi nilai tingkat kenyamanan ruang 
ibadah masjid. 
3. Nilai tingkat kebisingan (dB) mempengaruhi kualitas kenyamanan akustik. 
4. Nilai tingkat pencahayaan (lux) mempengaruhi kualitas kenyamanan pencahayaan. 
5. Nilai tingkat suhu (℃) mempengaruhi kualitas kenyamanan termal. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada pembahasan di penelitian ini adalah sebagai berikut : 




2. Elemen pembentuk ruang meliputi Lantai Marmer, Dinding Bata, dan Struktur 
Atap Tajug Tumpang 3. 
3. Nilai intensitas suara (dB) meliputi pola kuat bunyi, pengurangan bunyi, dan 
reverberation time. 
4. Nilai intensitas cahaya (lux) meliputi kuat cahaya dan pola persebaran cahaya 
5. Nilai intensitas udara (℃) meliputi suhu dan kelembaban udara 
6. Waktu pengukuran dilakukan pada pukul 07.00 WIB (waktu dhuha), pukul 12.00 
WIB (waktu dhuhur), pukul 15.00 WIB (waktu ashar), dan 17.00 (waktu maghrib) 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Adapun hasil rumusan yang akan diteliti pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh elemen pembentuk ruang Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo 
terhadap kualitas kenyamanan ruang ibadah? 
2. Bagaimana kinerja kualitas kenyamanan akustik, cahaya dan termal pada Masjid 
Jami’ Tegalsari Ponorogo? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh elemen pembentuk ruang Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo 
terhadap kualitas kenyamanan ruang ibadah. 
2. Mengetahui kinerja kualitas kenyamanan akustik, cahaya dan termal pada Masjid 
Jami’ Tegalsari Ponorogo. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Berkontribusi dalam keilmuan Sains Teknologi Bangunan dalam bidang akustik, 
pencahayaan, dan termal. 
2. Hasil dari penelitian dapat membantu memberikan referensi atas kondisi ruang pada 
Masjid Langgam Jawa Kuno dengan melihat elemen pembentuk ruang masjid. Dan 
menjadi suatu masukan atau saran agar penambahan fasilitas pada Masjid Jami’ 





1.7 Kerangka Pemikiran 
 
 








2.1 Arsitektur Masjid 
Masjid menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah bangunan tempat 
beribadah umat islam. Dan setiap konstruksi bangunan merupakan suatu bentuk seni arsitektur 
dengan berbagai fungsi dan latar belakang pembangunannya. Arsitektur masjid merupakan 
salah satu konstruksi bangunan yang diciptakan secara otodidak, tidak terencana tetapi 
menggunakan latar belakang islam yang kuat. Karena merupakan konstruksi bangunan yang 
paling dekat dengan kehidupan masyarakat dan kebudayaan, maka pembangunan masjid yang 
terjadi di Indonesia hanya menggunakan imajinasi yang terbentuk dari memori yang sudah 
terjadi pada Masjid Indonesia saat ini. 
 2.1.1 Tipologi Bangunan Masjid 
Dengan banyaknya konstruksi masjid di Indonesia yang disesuaikan dengan 
lingkungan fisik maupun non fisik yang membentuk suatu tipologi bangunan 
masjid, maka terdapat beberapa tipologi bangunan masjid yang diklasifikasikan 
berdasarkan kesamaan bentuk dasarnya yaitu tipologi denah dan tipologi antiangan 
(Muchlis, 2009). Berikut merupakan beberapa tipologi bangunan masjid. 
a. Tipologi Denah atau Ruang 
Pada tipologi denah atau ruang ini menjelaskan mengenai ruang sholat, dimana 
imam berada di depan bagian tengah. Dan makmum mengikuti dibelakang imam 
membentuk saf lurus ke samping tegak lurus kearah kiblat. Dari aktivitas beribadah 
masyarakat tersebut, maka teciptalah suatu tipologi denah dengan bentuk dasar segi 
empat dan bujur sangkar. 

















Gambar 2. 1 Tipe Denah Bujursangkar 




2) Tipe Denah 4 Persegi Panjang (Memanjang Arah Kiblat) 
 
 






b. Tipologi Antiangan 
Antiangan berupa bidang lubang sebagai struktur pada konstruksi bangunan 
masjid. Bentuk dasar tersebut terdiri dari bentuk busur, bentuk bawang dan bentuk 
datar. Berikut merupakan beberapa tipe antiangan. 





Gambar 2. 2 Denah Memanjang 
Sumber : (Muchlis, 2009) 
Gambar 2. 3 Denah Melebar 
Sumber : (Muchlis, 2009) 
Gambar 2. 4 Tipe Lempengan 





Merupakan lempengan (bidang) yang dilubangi. Pelubangan beraut busur, 
lingkaran sangat jarang. 
2) Tipe Rentetan Tiang 
 
Rentetan tiang yang menopang lempengan. Lempengan tersebut 
dilubangi, beraut busur. 
 
3) Tipe Taksa 
 
Merupakan tipe taksa (ambiguous), bisa merupakan lempengan yang 





Atap pada bangunan masjid merupakan bagian yang berfungsi sebagai penutup 
seluruh ruangan. Bagian atap juga merupakan sebuah penanda atau mahkota 
bangunan untuk melindungi dari panas dan hujan. Jenis atap ada beberapa macam,    
yang sering digunakan oleh masyarakat  adalah atap datar yang terbuat dari beton 
cor dan atap miring berbentuk perisai ataupun pelana.    
 
 2.1.2 Karakteristik Masjid Jawa 
Selain dibentuk karena aktivitas masyarakat, klasifikasi bentuk masjid juga ada 
di setiap daerah, khusunya pada pulau Jawa. Salah satu tipe masjid di Indonesia ini 
berasal dari Pulau Jawa, sehingga biasa disebut dengan masjid tipe Jawa 
Gambar 2. 5 Tipe Rentetan Tiang 
Sumber : (Muchlis, 2009) 
 
 
Gambar 2. 6 Tipe Taksa 
Sumber : (Muchlis, 2009) 
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(Adityaningrum, 2020) Berikut merupakan beberapa ciri dan karakteristik masjid 
jawa. 
a. Denah Masjid pada umumnya berbentuk persegi panjang dan bujursangkar 
b. Masjid berdiri di atas pondasi yang tinggi 
c. Atap masjid tersusun semakin ke atas semakin kecil, sedangkan pada 
tingkat yang paling atas berbentuk limasan, jumlah atap terdiri dari 2 
sampai 5 tingkat 
d. Mempunyai ruang tambahan kearah baitullah (Ka’bah) yang dinamakan 
mihrab 
e. Memiliki serambi yang ada di depan atau di samping 
f. Halaman masjid dikelilingi tembok dan hanya memiliki satu pintu gerbang 
g. Menara dengan gaya menara ulukul Bali yang mendapat pengaruh portugis 
h. Menara berbentuk mercusuar karena terdapat pengaruh Belanda 
 
Karakteristik ini menunjukkan bahwa masjid tipe jawa bukan hanya merupakan 
langgam bangunan asing yang terbawa ke Indonesia, tetapi merupakan suatu bentuk 
asli yang telah disesuaikan dengan kebutuhan peribadatan umat muslim di Pulau Jawa. 
Seperti yang terjadi pada pondasi bangunan yang berbentuk persegi merupakan bentuk 
dominan yang terdapat pada bangunan Hindu-Jawa, seperti candi yang masih terdapat 
di Pulau Jawa. Berikut merupakan beberapa masjid dengan langgam Jawa yang ada di 
Indonesia. 
c. Masjid Sunan Ampel 
 
 





Masjid ini lebih dikenal dengan nama Masjid Ampel, terletak di 
Surabaya, Jawa Timur. Masjid ini didirikan oleh Sunan Ampel pada tahun 1421. 
Sunan Ampel adalah salah seorang Walisongo yang turut menyebarkan ajaran 
Islam di pulau Jawa. Beliau wafat pada tahun 1481 di demak, dan dimakamkan 
di sebelah barat Masjid Ampel, Surabaya. Masjid Agung Sunan Ampel memiliki 
gaya arsitektur perpaduan atnara Jawa Kuno dan Arab Islami. Kayu jati dari 
berbagai wilayah di Jawa Timur didatangkan untuk menjadi bahan dasar masjid 
ini. Dari arsitektur bangunannya dapat terlihat, masjid ini masih menggunakan 
akulturasi budaya lokal dan Hindu Budha. 
Bentuk bangunan dan arsitektur masjid tidak hanya menyimpan nilai 
sejarah, tetapi juga mengandung pesan keagamaan. Atap masjid berbentuk 
tajuk, piramida bersusun tiga, mengadopsi arsitektur Majapahit. Tajuk dalam 
tradisi Jawa merepresentasikan gunung yang diyakini sebagai tempat suci. Atap 
bersusun tiga adalah elemen arsitektur Hindu-Jawa. Nilai-nilai di balik bentuk 
atap tersebut kental dengan ajaran Islam. Tiga tingkat dimaknai sebagai Islam, 
iman, dan ihsan. 
Susunan tiga atap ditopang oleh empat pilar utama yang terbuat dari kayu 
jati, masing-masing berukuran 17x0,4x0,4 meter tanpa sambungan. Secara 
keseluruhan, tiang di dalam Masjid Sunan Ampel berjumlah 16 dengan 
ketinggian yang sama, 17 meter. Angka 17 menunjukkan jumlah rakaat shalat 
dalam sehari. Elemen lainnya yang masih dipertahankan keasliannya adalah 48 
pintu di sekeliling tembok masjid. Lebar kesemuanya 1,5 meter dan tinggi dua 
meter. Bentuk lengkungan di atas tiap-tiap pintu menunjukkan pengaruh dari 
arsitektur Arab. Arsitektur Jawa tidak mengenal pola lengkungan seperti itu. 
Antara pintu dan pola-pola lengkung di atasnya dihiasi ukir-ukiran tembus yang 
mirip dengan kipas. 
Perluasan pertama kali dilakukan oleh Adipati Aryo Cokronegoro dengan 
menambahkan bangunan pada bagian utara masjid. Kemudian, pada tahun 
1926, oleh Adipati Regent Raden Aryo Nitiadiningrat seluas 22,70x20,55 
meter. Pada 1954, kembali dilakukan perluasan oleh KH Manaf Murtadho 









Masjid Agung Demak terletak di Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Masjid 
ini menjadi tempat pertemuan dari para Walisongo. Pendiri dari Masjid Agung 
Demak adalah Raden Patah. Masjid ini dibangun sekitar tahun 1401 Saka. Di 
dalam kompleks Masjid Agung Demak, terdapat kompleks pemakaman para 
raja-raja kerajaan Demak. Termasuk makam Raden Patah, yang merupakan raja 
pertama di kerajaan Demak. 
Sementara aksen bangunan Jawa yang sangat kental adalah empat soko guru 
atau tiang kokoh penyangga atap bangunan masjid yang bertumpuk. Soko guru 
ini juga bergaya bangunan Majapahit. Yang menarik dari Masjid Agung Demak 
adalah sistem struktur empat soko gurunya. Empat tiang besar setinggi 19,54 
meter dan berdiametar 1,45 meter ini dipercayai merupakan 'sumbangan' empat 
wali penyebar Islam di Jawa. 
Di masjid ini, terdapat tiga arah pintu masuk ke dalam bangunan utama 
masjid. Sedangkan pintu di tengah, langsung mengantarkan ke serambi masjid. 
Serambi masjid ini seluas 31x15 meter dan berlantaikan teraso berukuran 30x30 
sentimeter yang sering disebut sebagai 'Serambi Majapahit'. Ruang utama yang 
berfungsi sebagai tempat shalat jamaah, letaknya di bagian tengah bangunan. 
Sedangkan, mihrab atau bangunan pengimaman berada di depan ruang utama, 
berbentuk sebuah ruang kecil dan menghadap ke arah kiblat. 
Di dalam ruang utama masjid, juga terdapat pawestren atau ruangan untuk 
shalat bagi wanita, dengan luas 15x17,30 meter yang terletak di sisi selatan 




masjid. Atapnya berbentuk limas, disangga delapan pilar bergaya Majapahit. Di 
sebelah kanan ruangan utama, terdapat ruang khalwat. Ruang perenungan 
berukuran 2x2,5 meter ini dulunya dipakai para penguasa Kesultanan Demak. 





Masjid ini terletak di kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Dan dibangun pada 
tahun 1549 Masehi atau 956 Hijriah. Pendiri dari masjid ini adalah Sunan 
Kudus, beliau juga merupakan salah seorang Walisongo. Keunikan dari masjid 
ini adalah bangunannya memadukan konsep budaya Islam dengan budaya 
Hindu-Buddha. Di masjid ini ada terdapat menara yang bangunannya mirip 
dengan bangunan candi agama Hindu dan Buddha. 
Masjid Menara Kudus terlihat berbeda dengan penampakan masjid pada 
umumnya. Yang paling mencolok adalah bangunan menara yang berdiri 
menjulang di sebelah tenggara masjid. Menara berkonstruksi susunan batubata 
merah itu bentuknya menyerupai bangunan candi khas Jawa Timur. Bahkan ada 
yang menyebut menara itu mirip dengan Bale Kulkul atau bangunan penyimpan 
kentongan di Bali. 
Masjid Menara Kudus kini berdiri di atas lahan seluas 7.505 meter persegi. 
Menara di masjid ini memiliki tinggi sekitar 18 meter dengan bagian dasar 
berukuran 10 meter x 10 meter. Bangunan menara berhiaskan piring-piring 
bergambar yang berjumlah 32 buah. Dua puluh buah di antaranya berwarna biru 
serta berlukiskan masjid, manusia dengan unta dan pohon kurma. Sisanya, 12 
piring berwarna merah putih berlukiskan bunga. Di dalam menara terdapat 




tangga yang terbuat dari kayu jati. 
Di kompleks masjid ada delapan pancuran untuk wudhu. Di atas pancuran 
itu diletakkan arca. Jumlah delapan pancuran konon mengadaptasi keyakinan 
Buddha, yakni "Delapan Jalan Kebenaran" atau Asta Sanghika Marga. 
 
2.2 Elemen Pembentuk Ruang  
Selubung bangunan merupakan elemen pembentuk ruang dimana secara umum yaitu 
merupakan lantai, dinding, dan atap. Selubung bangunan dan elemen pembentuk ruang 
sendiri memiliki fungsi sebagai perlindungan terhadap pengaruh lingkungan luar yang 
tidak dikehendaki seperti panas, hujan, angin, kebisingan, dll. Komponen selubung 
bangunan dan elemen pembentuk ruang terdiri dari komponen yang tak tembus pandang 
seperti dinding dan komponen yang tembus pandang seperti jendela.  
Selain sebagai bahan pelindung yang ada di dalam suatu bangunan, elemen pembentuk 
ruang harus membuat nyaman pengguna bangunan. Beberapa bahan yang dipakai akan 
finishing akan berpengaruh terhadap pembentukan suasana ruang (Suptandar, 1999). Maka 
dari itu pemilihan jenis dan warna material sangat mempengaruhi kondisi kenyamanan 
bangunan. 
 
 2.2.1 Lantai 
Lantai merupakan bagian dari ruang interior yang merupakan unsur paling 
bawah serta sebagai penutup ruang pada bagian bawah yang berfungsi sebagai 
pemikul beban atau benda yang berada diatasnya baik benda mati maupun benda 
hidup yang berupa aktivitas manusia (Wijaya, 1998). Pada suatu daerah tertentu, 
lantai yang mengalami kondisi panas-kering jika terjadi kontak langsung antara 
bangunan dan tanah pada umumnya dapat menguntungkan karena panas dari 
bangunan dapat terhantarkan menuju ke tanah. Pada sebaliknya di daerah yang 
memiliki kondisi cenderung tropika-basah harus memikirkan jarak ketinggian dari 
lantai ke tanah untuk mencegah masuknya air dan kotoran.  
Selain sebagai penutup bagian paling bawah bangunan, fungsi lantai juga 
sebagai unsur dekorasi dan sebagai penyerap / peredam suara. Berikut merupakan 
macam-macam bahan atau finishing lantai yang berpengaruh terhadap 
pembentukan suasana ruang, antara lain (Suptandar, 1999). 
a. Bahan Granit  
Lantai dengan menggunakan bahan granit ini mempunyai karakteristik 
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permanen dan kaku. Lantai marmer ini juga akan memberikan efek 
dingin/sejuk, indah, dan luas. 
 
b. Bahan Kayu 
Penutup Lantai dengan menggunakan bahan kayu ini akan memberikan efek 
alamiah, kedap suara, dan memiliki penghantar hangat yang baik dalam 
suatu ruangan. Dalam segi perawatan, lantai kayu ini memiliki perawatan 
khusus agar tidak busuk dan terkena serangan rayap.  
c. Bahan Keramik 
Lantai dengan bahan keramik ini tidak jauh berbeda dengan bahan marmer. 
Lantai keramik ini akan memberikan efek dingin/sejuk dan memiliki 
beraneka ragam warna dan motif. Selain itu perawatannya juga sangat mudah 
dan murah. 
 
 2.2.2 Dinding  
Dinding digunakan sebagai pembatas ruang dalam suatu ruangan yang sekaligus 
melindungi terhadap pengaruh dari lingkungan luar yang tidak dikehendaki seperti 
radiasi matahari, angina, hujan, kebisingan, panas, dll. Maka material yang 
digunakan dalam pembuatan dinding perlu diperhatikan. Selain sebagai pelindung, 
elemen dinding juga harus membuat pengguna ruangan merasa nyaman. Beberapa 
bahan yang dipakai akan finishing akan berpengaruh terhadap pembentukan 
suasana ruang (Suptandar, 1999). Berikut merupakan macam-macam finishing pada 
elemen dinding : 
a. Cat dinding 
Pewarnaan pada elemen dinding sangat berpengaruh dalam aspek 
kenyamanan ruang. Seperti pewarnaan terang yang akan membuat pantulan 
sinar lebih maksimal pada suatu ruangan. Sebaliknya dengan memberikan 
pewarnaan gelap akan memberikan efek minim dalam pemantulan sinar 
dalam suatu ruangan. Warna-warna yang terang memberikan kesan ringan 
dan luas pada suatu ruang, sedangkan warna gelap memberikan kesan berat 
dan sempit 
b. Wallpaper dinding 
Pemasangan wallpaper pada dinding juga dapat memberikan alternatif dalam 
finishing elemen dinding yang simpel. Bahan yang biasa digunakan untuk 
wallpaper ini adalah kertas, vinil, non woven, aluminium foil dan natural 
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weaves tergantung dengan konsep dan desain yang diinginkan. 
c. Panel dinding   
Penggunaan panel dinding merupakan finishing dinding dengan 
menggunakan bahan kayu atau gypsum. Dimana pada pemasangan panel ini 
akan memberikan efek timbul atau 3 dimensi pada dinding. Keunikan dari 
pemasangan panel ini adalah terdapat curving. Dimana curving tersebut 
dapat dimanfaatkan sebagai pencahayaan dan pengahawaan alami.  
d. Lubang (Ceruk dan Relief dinding) 
Selain menggunakan finishing elemen dinding yang rata dan polos, finishing 
membuat lubang dengan motif relief pada dinding dapat menjadi alternatif 
untuk finishing elemen dinding. Selain memberikan fungsi estetika, dinding 
dengan lubang relief juga dapat bermanfaat seperti memberikan efek luas 
pada suatu ruangan, mendapatkan pencahayaan dan penghawaan alami dari 
ruang sebelah atau ruang luar, dan dengan ceruk pada dinding dapat 
dimanfaatkan sebagai rak untuk menempatkan suatu benda tertentu.    
 
 2.2.3 Atap (Langit-Langit) 
Bagian atap dalam elemen pembentuk ruang yang sangat penting, karena terletak 
di paling atas dari bangunan, maka atap merupakan bagian yang paling banyak 
terkena cahaya matahari. Sehingga memiliki tanggung jawab yang penting terhadap 
kenyamanan suatu ruangan.  
Pada bagian langit-langit sebelum penutup atap, terdapat plafon yang dapat  
diartikan sebagai pembatas antara ruang atas (atap) dengan ruangan bawah 
(Lawson, 1994). Fungsi utama dari plafon ini adalah sebagai penutup ruang bagian 
atas sebelum atap. Plafon juga berfungsi untuk pengaturan udara atau ventilasi 
panas (Neufert, 1989). Fungsi pendukung lainnya adalah untuk menjaga suhu di 
dalam ruangan akibat dari sinar matahari yang menyinari atap bangunan, 
menyimpan kabel-kabel elektrikal bangunan, menetralkan atau meredam suara 
yang bising, dan memberikan kesan estetika dalam suatau ruangan. Ketinggian 
plafon dalam suatu bangunan juga sangat berpengaruh terhadap skala ruang. Jika 
plafon dipasang dalam skala tinggi maka akan memberikan efek terbuka, segar, 
luas, dan resmi. Sedangkan plafon yang rendah, sebaliknya dapat  mempertegas 
kualitas ruangnya dan cenderung menciptakan suasana intim dan ramah (Ching, 
1996). Berikut merupakan bahan-bahan plafond yang dapat diaplikasikan dalam 




Pemasangan palfon tripleks ini dapat dipasang lembaran tanpa ada 
pemotongan dengan ukuran 122 cm x 244 cm dengan ketebalan 3 mm, 4 mm 
dan 6 mm. Pemasangannya relatif lebih mudah dan bahan yang didapat juga 
mudah dan murah. Namun bahan tripleks ini tidak tahan terhadap rembesan 
air dan serangan rayap. 
b. Gypsum 
Plafon ini memiliki keunggulan tanpa terlihat adanya sambungan, tidak 
mudah terbakar, dan tahan rayap. Plafond gypsum ini memiliki ukuran 122 
cm x 244 cm. Kelemahannya dari bahan ini adalah tidak tahan terhadap 
goncangan, benturan, mudah rusak jika terkena rembesan air, dan 
memerlukan keahlian khusus dalam perbaikannya. 
c. Akustik Board 
Plafon akustik board ini merupakan solusi dalam meredam kebisingan suara. 
Ukurannya yaitu 60 cm x 60 cm dan 60 cm x 120 cm. Keunggulan dalam 
plafon ini adalah dapat meredam suara, mudah dalam perbaikan, dan bahan 
cenderung ringan. Namun bahan ini masih jarang dijumpai dan harganya 
relatif lebih mahal. 
d. Polivynil Chloride (PVC) 
Plafon PVC ini biasa digunakan karena bersifat lentur, dan ringan. Selain itu 
dapat digunakan dalam jangka yang lama dan bahan ini kedap suara, anti 
rayap, tidak rentan udara lembab, dan mudah dalam pemasangannya. 
 
2.3 Tata Akustik 
Akustik ialah sesuatu yang terkait dengan bunyi atau suara (Shadily, 1987). 
Pengertian akustik berasal dari bahasa inggris yaitu acoustics yang berarti ilmu suara atau 
ilmu bunyi. Ilmu suara juga perlu sebuah pertimbangan untuk menapatkan suatu 
lingkungan dengan kualitas suara yang nyaman. Tata akustik merupakan tata suara atau 
bunyi pada sebuah ruang agar dapat menghasilkan kualitas suara yang nyaman 
(Ambarwati, 2009). Maka dari itu tata akustik ruang yang terdapat pada suatu bangunan 
sangat mempengaruhi kualitas kenyamanan suara. Namun, apabila hal tersebut diabaikan 
dan tidak diperhatikan, maka akan memberikan efek buruk pada kesehatan, kesejahteraan, 
dan kualitas hidup secara umum pengguna ruangan tersebut. 
Bunyi atau suara merupakan suatu gelombang yang membutuhkan suatu media 
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hantaran untuk melepaskan suatu energi dari sumber bunyi atau suara asli menuju 
penerima atau pendengar melalui elemen padat, gas, maupun cair. Dengan itu perlu 
diketahui hubungan tiga elemen yang mendasari akustik yaitu sumber bunyi, jejak 
perambatan atau penghantar, dan penerima atau pendengar bunyi (Doelle, 1993).  
 
 2.3.1 Sumber Bunyi 
Sumber bunyi atau suara pada bangunan tempat ibadah cenderung memiliki fungsi 
untuk percakapan (speech) yang disarankan untuk menghilangkan bunyi yang berasal 
dari pantulan lain sehingga yang terdengar hanya bunyi dari sumber suara asli (SNI 03-
6386-2000). Untuk mengoptimalkan penerimaan sumber bunyi yang diterima oleh 
manusia sebagai pendengar harus membutuhkan penghantar suara yang dapat 
memantulkan dengan baik dan juga dapat menyerap suara yang datang serta dapat 
mengontrol waktu dengung dan bising yang terjadi pada ruang ibadah tersebut 
(Mediastika, 2005). Adapun istilah yang terkait dengan bunyi atau suara diantaranya : 
1. Kecepatan Rambat Bunyi (v) 
Kecepatan rambat bunyi adalah kecepatan suara yang bergantung pada 
kerapatan bidang dan suhu elemen yang telah dilalui. Semakin renggang suatu 
bidang dan semakin tinggi suhu suatu molekul elemen, maka semakin tinggi 
pula kecepatan rambat bunyi yang terjadi (Latifah, 2015). 
2. Frekuensi (f) 
Frekuensi adalah suatu gelombang bunyi yang datang dalam satuan waktu dan 
disebut Hertz (Hz). Semakin tinggi suatu frekuensi yang terjadi maka semakin 
tinggi pula bunyi atau suara yang terdengar dalam satuan waktu (Latifah, 2015). 
3. Kebisingan Bunyi  
Kebisingan bunyi merupakan suatu bunyi atau suara yang tidak diinginkan 
untuk didengar oleh pendengar dalam suatu ruangan karena bunyi yang 
dihasilkan tersebut terjadi dengan frekuensi dan amplitudo yang tidak beraturan 
(Latifah, 2015). 
4. Intensitas Bunyi (i)  
Intensitas bunyi merupakan suatu metode pengukuran kekuatan bunyi 
berdasarkan daya yang dihasilkan oleh suatu sumber bunyi per satuan luas 
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ruang (Latifah, 2015).  
 
 
 2.3.2 Elemen Akustik Ruang 
Bunyi atau suara memiliki beberapa pergerakan atau perilaku (behaviour) bunyi 
yang dihasilkan. Hal ini terjadi pada suatu ruang tertutup (enclosed space), dimana 
suara akan menumbuk pada selubung ruang, yang mengakibatkan energi tersebut akan 
dipantulkan (reflected), diserap (absorb), disebarkan (diffused), dan dibelokkan 
(diffracted). Selain itu elemen dalam suatu ruang seperti penataan ruang, perabot yang 
ada di dalamnya, dan material yang digunakan pada suatu ruang tersebut juga sangat 
mempengaruhi pergerakannya suatu bunyi (Mediastika, 2005). 
a. Refleksi Bunyi (pemantulan bunyi) 
Refleksi bunyi adalah salah satu perilaku bunyi yang bergerak memantul 
apabila menabrak beberapa permukaan sebelum sampai pada pendengar. 
Pergerakan ini diakibatkan oleh bentuk maupun material pelapis permukaan. 
Terdapat dua bentuk permukaan yang mengakibatkan pergerakan yaitu permukaan 
cembung yang akan menyebarkan gelombang bunyi dan permukaan cekung 
menyebabkan pemantulan bunyi yang mengakibatkan terjadinya pemusatan bunyi. 
Maka Semakin keras, licin, dan masif material yang digunakan pada elemen 
pelingkup ruangan tersebut, maka semakin besar pula tingkat pemantulan yang 
dihasilkan dengan konsekuensi energi bunyi yang diserap dan yang 
ditransimisikan menjadi berkurang (Mediastika, 2005). 
 
b. Absorbsi Bunyi (penyerapan bunyi) 
Salah satu perilaku bunyi ini merupakan pergerakan yang menabrak permukaan 
Gambar 2. 10 Refleksi Bunyi 
Sumber : (Ambarwati, 2009) 
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lembut dan berpori. Sehingga bunyi dapat terserap dan hilang ketika suatu bunyi 
mengenai permukaan bidang pelingkup ruang tersebut (Makainas, 2011). Faktor-
faktor yang dapat menunjang perilaku penyerapan bunyi adalah lapisan 
permukaan dinding, lantai, langit-langit, dan beberapa subjek pada ruangan. 
Pada suatu material dalam bangunan juga memiliki koefisien daya serap yang 
berbeda-beda. Dimana semakin tinggi nilai koefisien serapnya, maka akan semakin 
kecil juga efek dengung atau waktu dengung yang ditimbulkan dalam suatu 
ruangan, begitupun juga sebaliknya. Tingkat penyerapan bunyi pada material 
penyerap dinyatakan dengan koefisien serapan (α). Koefisien serapan (α) tersebut 
dinyatakan dalam bilangan antara 0 dan 1, dimana, nilai koefisien serapan 0 
mengartikan bahwa tidak ada energi bunyi yang diserap atau dapat dikatakan 
sebagai memantul sempurna, sedangkan nilai koefisien serapan 1 menyatakan 
serapan yang sempurna atau tidak ada energi bunyi yang dipantulkan (Mediastika, 
2009). Berikut merupakan material pelingkup ruang dengan nilai koefisien 
absorbsinya : 
 
Tabel 2. 1 Nilai Koefisien Absorbsi Material Pelingkup Ruang 
Sumber : (Suptandar J. , 2004), (Satwiko, 2009) 
Material 
Koefisien Absorbsi Bunyi 
500 Hz 1000 Hz 2000 Hz 
1. Bata, plester 
2. Bata, plester, dicat 
3. Beton Kasar 
4. Beton Halus, lapisi cat 
5. Beton Halus, tak dilapisi dicat 
6. Kaca Tebal 
7. Kaca (ordinary window) 
8. Papan Gipsum 1/2 in thick (nailed to 2 x 
4s, 16 in ac) 
9. Papan Gipsum, 1 lapis, (5/8 in thick 
screwed to 1 x 3s, 16 in ac) dengan 
rongga udara dan dilapisi bahan berserat 
10. Papan Gipsum, 2 lapis, (5/8 in thick) 





















































































usi Bunyi (penyebaran bunyi) 
Pada dasarnya bunyi dapat menyebar ke semua arah dan isi ruangan. Perilaku 
ini dapat menyebar melalui beberapa penunjang, yaitu pada koridor, pipa, tirai dan 
penunjang lainnya.  
d. Difraksi Bunyi (pembelokan bunyi) 
Perilaku ini merupakan kegiatan gelombang bunyi yang dibelokkan atau 
dihamburkan pada sekitar objek penghalang seperti kolom, tembok, balok, dan 
sudut ruang. Ketika gelombang bunyi terhalangi dengan ukuran yang cenderung 
kecil dibandingkan dengan panjang gelombangnya yang datang maka akan 
11. Softboard 13 mm 
12. Kayu (wood) 
Material 
 
13. Papan berserat kayu tatal 
14. Karpet berat disertai papan berserat 
bemineral dengan rongga udara atau 
celah udara (air-gap) di belakangnya 
(Fiberboard air space behind) 
15. Shaded-wood fiberboard in lay grid 
16. Lantai keramik berada di atas beton 
17. Lantai kayu (parket) 
18. Lantai beton atau teraso 
19. Tegel Keramik 
20. Vynil berada di atas beton 
21. Karpet berat berada di atas busa 
22. Karpet berat berada di atas lateks tak 
berpori 
23. Carpet, heavy above concrete 
24. Tirai dilipat-lipat berdekatan dengan 
dinding 
25. Langit-langit gantung dilapisi 
plasterboard 
26. Baja 
27. Plywood (3/8 in thick) 
28. Plaster pada papan bilah 




















































































terpantul atau memantul melewati penghalang kemudian mengalir lagi tanpa 
penghalang  
 2.3.3 Intensitas Bunyi 
Pada dasarnya, bunyi itu sendiri merupakan suatu energi yang berasal 
dari sumber bunyi. Energi dari suatu bunyi tersebut merambat ke segala arah, 
sehingga gelombang bunyi tersebut berbentuk bola. Intensitas bunyi merupakan 
energi gelombang bunyi yang menembus permukaan bidang tiap satu satuan luas 
tiap detiknya. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas suara pada 
suatu ruang.  
a. Geometri dan Volume Ruang 
Geometri merupakan bentuk dari sebuah ruangan itu sendiri, sehingga dengan 
adanya perbedaan bentuk dari suatu ruangan tersebut, maka akan berbeda kualitas 
akustik yang dihasilkan. Selain dari segi bentuk ruangan, volume atau ukuran dari 
ruangan juga sangat mempengaruhi hasil dari kualitas akustik yang telah dihasilkan. 
b. Pantulan Suara dari Permukaan yang Menyelubungi Ruangan (Dalam Ruangan) 
Material yang menyelubungi dalam ruangan juga mempengaruhi akustik yang 
dihasilkan. Semakin tebal maeterial dalam ruangan yang digunakn, maka semakin 
maksimal akustik yang akah dihasilkan. 
 
c. Pantulan Suara dari Material Antar Ruang 
Selain material yang ada di dalam ruangan, material antar ruangan juga 
mempengaruhi kualitas akustik yang akan dihasilkan. 
d. Transmisi suara melalui udara (airborne sound) 
Transmisi suara melalui udara ini dipengaruhi oleh segi peletakan sumber suara. 
Sumber suara tersebut merupakan alat atau media untuk membantu menyalurkan 
suara melalui udara. Semakin tepat peletakan sumber suara tersebut, maka semsakin 
maksimal kualitas akustik yang dihasilkan. 
 
 2.3.4 Standar Kenyamanan Akustik 
Kenyamanan akustik dapat dilihat dari nilai tingkat kebisingan suatu 
kawasan. Kawasan atau lingkungan kegiatan dapat dikategorikan memiliki 
nyaman akustik, jika dibawah nilai standar tingkat kebisingan. Peruntukan ini 
dibagi menjadi tiga, yaitu peruntukan kawasan yang terdiri dari perumahan dan 
permukiman, perdagangan dan jasa, perkantoran dan perdagangan, ruang terbuka 
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hijau, industri, pemerintahan dan fasilitas umum, dan rekreasi. Kemudian 
peruntukan kawasan khusus ialah bandar udara, stasiun kereta api, dan pelabuhan 
laut. Yang terakhir ialah lingkungan kegiatan yang terdiri dari Rumah Sakit atau 
sejenisnya, sekolah atau sejenisnya, dan tempat ibadah atau sejenisnya. Berikut 
merupakan nilai tingkat kebisingan yang merupakan standar kenyamanan akustik 
untuk peruntukan kawasan atau lingkungan kegiatan (Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup, 1996).  
 




Tingkat Kebisingan (dBA) 
Peruntukan Kawasan :  
Perumahan dan Permukiman 55 
Perdagangan dan Jasa 70 
Perkantoran dan Perdagangan 65 
Ruang Terbuka Hijau 50 
Industri 70 
Pemerintahan dan Fasilitas Umum 60 
Rekreasi 70 
Khusus :  
1. Bandar Udara  
2. Stasiun Kereta Api  
3. Pelabuhan Laut 70 
Lingkungan Kegiatan :  
Rumah Sakit atau sejenisnya 55 
Sekolah atau sejenisnya 55 
Tempat ibadah atau sejenisnya 55 
 
 
2.3.5 Reverberation Time 
Reverberation time merupakan waktu dengung bunyi atau pemanjangan 
bunyi. Waktu dengung merupakan waktu yang dibutuhkan bunyi untuk meluruh 
hingga sampai benar-benar tidak terdengar lagi. Terdapat standart yang ditentukan 
dalam waktu peluruhan tersebut (Indrani, 2007). Waktu dengung pada suatu ruang 
juga berbeda-beda, hal tersebut bergantung pada volume ruang, luas permukaan 
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masing-masing elemen pelingkup ruang, dan besaran frekuensi bunyi yang 
dihasilkan.  
Bunyi atau suara (sound) diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu pembicaraan 
(speech), musik (music), dan kebisingan (noise) (Indrani & Cahyawati, Studi 
Penerapan Sistem Akustik Pada Ruang Kuliah Audio Visual, 2011). Menurut dari 
fungsinya, masjid dikategorikan dalam fungsi pembicaraan (speech room) karena 
memang didasari pada kegiatan utamanya. Menurut para ahli, standart waktu 
dengung untuk pembicaraan (speech room) atau pada ruang masjid yaitu sebesar 
1.6-1.8 detik (Kayili, 2005).  
Waktu dengung ini digunakan untuk menentukan kualitas akustik pada suatu 
ruang khususnya ruang ibadah masjid. Selain untuk mengetahui kualitas suatu 
ruangan, waktu dengung ini dapat digunakan untuk merencanakan reverberation 
time pada ruangan yang akan dibangun. Untuk mengetahui atau menghitung 
kualitas waktu dengung pada suatu ruangan, maka dapat menggunakan persamaan 




 ............................................................................................ (2-2) 
  dengan : 
t   = waktu dengung (detik) 
V = volume ruang (m3) 
A = total absorpsi dari tiap permukaan bidang batas ruangan (m2), yaitu  (luas 
permukaan) x koefisien absorpsi. 
 
2.4 Tata Cahaya  
Cahaya merupakan radiasi elektromagnetik dengan panjang gelombang kasat mata 
ataupun yang tidak. Cahaya diciptakan untuk membantu aktivitas manusia dalam 
kesehariannya. Cahaya juga merupakan gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap 
oleh cahaya mata dan dapat memungkinkan untuk membedakan warna (Lim & Kristanto, 
2019). Sumber cahaya terbesar yang digunakan setiap manusia adalah matahari. Namun, 
cahaya matahari tersebut hanya bias digunakan pada pagi hingga sore hari. Ketika pada malam 
hari, manusia lebih menggunakan cahaya buatan seperti lampu hingga api untuk melakukan 
aktivitas pada malam hari. 
Pencahayaan didalam ruangan merupakan hal mutlak untuk menghadirkan suatu ruangan  
sehat dan setiap warna memiliki potensi untuk memberikan faktor refleksi yang berbeda-beda 
(Giri, 2016). Dalam pencahayaan alami, sumber terbesarnya yaitu berasal dari matahari 
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dimana sumber energy matahari tersebut tidak akan pernah habis. Sumber cahaya matahari ini 
banyak dimanfaatkan oleh manusia. Salah satunya yaitu digunakan sebagai sumber 
penerangan pada siang hari dalam suatu bangunan. Untuk mendapatkan suatu cahaya yang 
optimal dalam suatu bangunan, maka perlu adanya bukaan yang efektif agar cahaya alami 
dapat dimaksimalkan dengan maksimal. 
 
 2.4.1 Elemen Tata Cahaya Alami Dalam Ruang 
Pencahayaan alami dapat menciptakan pengaruh visual terhadap suatu 
bangunan, karena dengan pencahayaan alami, dapat memperjelas detail dari suatu 
bangunan seperti warna ataupun bentuk didalamnya. Maka dari itu pencahayaan 
alami juga sangat mempengaruhi kenyamanan visual bagi pengguna didalamnya. 
Dalam memaksimalkan pencahayaan alami pada suatu bangunan, tentu harus 
memperhatikan beberapa faktor. Seperti desain bangunan, orientasi bangunan dan 
bukaan yang terdapat pada bangunan itu sendiri. Kemudian hal yang harus 
diperhatikan dalam pencahayaan alami ini adalah, pencahayaan alami memiliki 
cara masuk ke dalam bangunan yaitu antara lain (Panjaitan & Pangestu, 2018) : 
1. Cahaya matahari langsung 
 
2. Cahaya difusi dari terang langit 
 
3. Cahaya difusi dari pantulan tanah atau bangunan lainnya 
 
Untuk memaksimalkan kenyamanan visual yang terjadi di dalam bangunan, 
pemilihan material juga sangat penting untuk ditentukan. 
 
 2.4.2 Intensitas Cahaya 
Intensitas cahaya merupakan suatu ukuran atau tingkatan dalam pencahayaan. 
Untuk mencapai kenyamanan visual atau kenyamanan pencahayaan membutuhkan 
suatu ukuran yang akurat. Dalam setiap ruang, perlu membutuhkan intensitas 
cahaya yang baik sesuai dengan kenyamanan dan kebutuhan manusia. Khususnya 
dalam tempat ibadah, dimana sangat memerlukan suatu pencahayaan agar pada 
setiap kegiatan yang dilakukan pada tempat ibadah tersebut bisa berjalan dengan 
baik. Pada penelitian ini memfokuskan pada intensitas dari pencahayaan alami 
yang terjadi pada Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. Dengan adanya tata ruang 
dalam masjid yang masih mengusung konsep arsitektural jawa kuno, maka perlu 
adanya suatu eksperimen untuk menguji intensitas pencahayaan yang terjadi di 




 2.4.3 Kemerataan Cahaya 
Kemerataan cahaya merupakan suatu sistem yang dapat memberikan tingkat 
pencahayaan yang merata di seluruh ruangan, digunakan jika tugas visual yang 
dilakukan di seluruh tempat dalam ruangan memerlukan tingkat pencahayaan 
yang sama. Dalam memaksimalkan kemerataan cahaya dalam suatu ruangan, 
perlu memperhatikan tatanan ruang dalam yang efektif sehingga dapat 
menciptakan kenyamanan visual bagi pengguna suatu bangunan. 
Faktor terdapatnya pencahayaan juga harus diperhatikan, karena untuk 
menciptakan kriteria dalam mendapatkan pencahayaan yang baik dalam bangunan 
seperti memanfaatkan sumber cahaya alami dari matahari pada waktu siang hari. 
Menurut SNI 03-2396-2001, pencahayaan alami pada siang hari bisa dikatakan 
baik jika :  
a) Pada siang hari antara jam 08.00 sampai dengan jam 16.00 waktu 
setempat terdapat cukup beberapa banyak cahaya yang masuk ke dalam 
ruangan. 
b) Distribusi cahaya di dalam ruangan cukup merata dan atau tidak 
menimbulkan kontras yang mengganggu. 
Dalam memanfaatkan cahaya alami dari matahari, maka perlu juga untuk 
memperhatikan 3 faktor yang mempengaruhinya. Karena cahaya matahari yang 
masuk ke dalam suatu ruangan dapat melalui 3 komponen tersebut yaitu antara 
lain : 
a) Komponen langit (faktor langit-fl) yakni komponen pencahayaan 
langsung dari cahaya langit. 
Gambar 2. 11 Komponen Langit 




b) Komponen refleksi luar (faktor refleksi luar - frl) yakni komponen 
pencahayaan yang berasal dari refleksi benda-benda yang berada di 
sekitar bangunan. 
 
c) Komponen refleksi dalam (faktor refleksi dalam frd) yakni komponen 
pencahayaan yang berasal dari refleksi permukaan-permukaan dalam 
 
2.4.4 Standar Kenyamanan Pencahayaan 
Kenyamanan dalam pencahayaan dapat dilihat dari dalam visual bangunan. 
suatu ruang dalam bangunan dapat dinyatakan nyaman dalam kualitas pencahayaan 
jika tingkat pencahayaan yang terjadi di dalam bangunan tersebut memenuhi 
standar. Berikut merupakan nilai tingkat pencahayaan ruang ibadah menurut 
Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-6575-2001. 
 
 
Gambar 2. 12 Komponen Refleksi Luar 
Sumber : SNI 03-2396-2001 
Gambar 2. 13 Komponen Refleksi Dalam 
Sumber : SNI 03-2396-2001 
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2.5 Tata Udara 
Definisi kenyamanan ialah suatu interaksi dan suatu reaksi manusia terhadap lingkungan 
yang dapat subjektif. Kenyamanan sendiri juga terdiri dari kenyaman psikis dan kenyaman 
fisik. Dalam bidang arsitektur, kenyamanan yang berhubungan dengan suhu dan dapat diukur 
dalam sebuah bangunan ialah kenyamanan fisik. Kenyaman fisik dapat terukur secara obyektif 
atau secara kuantitatif. Kenyamanan ini meliputi spasial, visual, auditorial, dan termal 
(Karyono, 2010). 
Salah satu kenyamanan fisik yang diangkat pada peneliti ini ialah kenyamanan termal. 
Kenyamanan termal merupakan keadaan yang sangat penting dalam suatu ruangan karena 
dapat menciptakan kenyamanan. Kenyamanan ini merupakan suatu kondisi dimana psikologis, 
fisiologis, dan pola perilaku seseorang yang merasa nyaman untuk melakukan aktivitas pada 
suhu tertentu pada sebuah ruangan dan lingkungan sekitar. 
 2.5.1 Elemen Tata Udara Dalam Ruang 
Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis. Dimana karakteristik 
bangunannya berupa Arsitektur Tropis. Arsitektur Tropis merupakan bangunan 
arsitektur yang memiliki karakteristik iklim tropis. Pada umumnya Arsitektur 
Tropis memiliki bangunan dengan bentuk atapnya yang lebar. Atap ini berguna 
sebagai penahan curah hujan yang tinggi dan penahan radiasi sinar matahari. 
Adanya Arsitektur Tropis merupakan suatu rancangan arsitektur dalam 




Lembaga Pendidikan :  
Ruang Kelas 250 
Perpustakaan 300 
Laboratorium 500 
Fasilitas Umum :  
Ruang Parkir 50 






kelembaban udara yang tinggi dengan mencapai angka di atas 90%. Kemudian 
suhu udaranya juga relatif tinggi antara 15˚C dan 35˚C. Radiasi matahari dan 
curah hujan yang tinggi di Iklim Tropis dapat mencapai angka di atas 
3000mm/tahun. Salah satu faktor cuaca seperti ini akan berpengaruh besar 
terhadap aspek kenyamanan fisik manusia yang meliputi kenayamanan termal. 
(Karyono, 2010). Adapun beberapa ciri bangunan Arsitektur Tropis yang 
bertujuan untuk membantu problem iklim tropis di Indonesia. 
a. Memiliki overstek untuk mencegah dari tampias dan silau. 
b. Memiliki teras yang beratap. 
c. Jendela tidak terlalu lebar dan dilindungi oleh gorden. 
d. Sedikitnya bukaan yang menghadap arah barat dan timur. 
e. Orientasi bangunan menghadap arah utara dan selatan. 
f. Memiliki ventilasi. 
g. Atap miring >30˚ berbentuk pelana atau perisai. 
h. Menggunakan material lapisan wheater shield. 
i. Memiliki beberapa vegetasi sebagai peneduh. 
Adapun jenis warna yang digunakan pada bangunan Arsitektur Tropis yang 
mempengaruhi kenyamanan termal ialah warna gelap akan menyerap radiasi 
panas yang besar dan akan menyebabkan suhu ruangan menjadi naik. Kemudian 
warna terang memiliki tingkat penyerapan radiasi matahari yang kecil, untuk 
bangunan tropis lebih disarankan dominan menggunakan tone warna terang. 
 2.5.2 Kenyamanan Suhu 
Kenyamanan termal merupakan suatu keadaan dimana manusia merasa nyaman 
dan menyengkan pada suatu tempat. Kenyamanan termal berkaitan dengan 
kenyamanan suhu udara pada suatu tempat. Manusia dapat dikatakan nyaman 
secara termal jika pada suatu tempat tersebut, manusia tidak perlu menaikkan dan 
menurunkan suhu udara. Untuk mencapai kenyamanan pada suatu tempat atau pada 
suatu bangunan, perlu memperhatikan beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
terjadinya peningkatan atau penurunan suhu udara. Pengondisian udara atau 
penghawaan secara alami dapat dilakukan dengan beberapa hal berikut. (Atmaja, 
2009) 
a. Bukaan Ventilasi 
Ventilasi adalah suatu celah atau lubang tempat mengalirnya udara 
untuk tujuan pertukaran kalor. Ventilasi ini biasanya merupakan bukaan 
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jendela pada suatu bangunan. Arah bukaan jendela biasanya tergantung dari 
keadaan iklim suatu daerah dengan memperhatikan arah radiasi matahari. Pada 
daerah tropis maka orientasi bangunannya menghindari arah radiasi matahari 
langsung. Biasanya untuk keperluan ini dirancang bangunan dengan orientasi 
Utara-Selatan, artinya bukaan jendela terdapat di sisi Utara dan Selatan 
sehingga radiasi matahari yang masuk melalui bukaan jendela dapat 
diminimumkan. Bukaan ventilasi juga harus diteduhi dengan memberikan 
vegetasi ataupun overhang (Gou, Shaoqing et al, 2014). Bukaan jendela ini 
berkaitan juga dengan arah aliran angin. Untuk mendapatkan udara yang sejuk 
maka arah bukaan jendela harus searah dengan arah aliran angin. Aliran angin 
ini akan sangat membantu adanya konveksi di dalam ruangan sehingga kalor 
yang ada di dalam suatu ruangan akan dilepaskan dengan mudah. Pada luas 
total bukaan tidak  melebihi 40% dari total luas lantai bangunan dan minimal 
luas jendela 20% dari luas lantai (Lechner, 2015) 
b. Perancangan Plafon 
Plafon yang dirancang dengan ketinggian hingga 3,15 m akan menurunkan 
suhu ruangan 0,150C (Prasetya, 2005). Dengan plafon yang tinggi maka akan 
tercipta ruang konveksi yang besar. Udara panas akan cenderung naik ke atas, 
maka pada bangunan dengan plafon yang tinggi udara panas akan berkumpul di 
atas sehingga aktivitas manusia yang berada di bawah tidak akan terganggu 
dengan panas. Perancangan plafon ini akan maksimal jika ditambah 
perancangan ventilasi di bagian atas ruangan sehingga udara panas dari bagian 
atas ruangan akan bersirkulasi dengan udara segar dari luar. 
c. Perancangan elemen pembayang pada jendela 
Bukaan jendela atau ventilasi merupakan hal yang bersifat permanen 
karena merupakan bagian dari rancangan bangunan. Sedangkan untuk 
pengondisian yang lebih fleksibel sesuai dengan keperluan aktivitas seseorang 
maka dibutuhkan elemen pembayang. Elemen pembayang ini dapat bersifat 
permanen atau dapat diatur. Elemen pembayang permanen biasanya berupa 
overhang di luar bangunan atau louver dan light-shelves di atas jendela. 
Overhang tersebut berukuran 1.5m dengan jarak peletakan overhang di atas 
jendela minimal 30cm (Venkiteswarana, Vinod Kumar et al, 2017). 
d. Pemilihan Materil 
Material bangunan biasanya digunakan pada dinding untuk berbagai 
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keperluan. Untuk meningkatkan kenyamanan termal, misalnya pada bangunan 
dengan orientasi bukaan jendela Utara-Selatan maka dinding yang menghadap 
Timur dan Barat haruslah memiliki material yang lambat dalam menghantarkan 
kalor dari radiasi matahari. Sehingga pada malam hari ketika radiasi matahari 
minimum, kalor yang merambat melalui dinding akan sampai di dalam ruangan 
dan menghangatkan ruangan. Dalam pemilihan material dinding ini sebaiknya 
menggunakan bahan material ringan dan berpori seperti kayu atau anyaman 
bambu yang masih memungkinkan terjadinya pembuangan panas (Prianto, 
Eddy, & Patrick, 2003). 
e. Penanaman Vegetasi 
Penanaman vegetasi ditujukan untuk memperoleh lebih banyak udara 
segar di sekitar bangunan. Vegetasi yang rimbun juga akan menimbulkan efek 
teduh yang akan meningkatkan kenyamanan. Vegetasi ini baiknya diletakkan 
menghadap matahari langsung agar dapat berfotosintesis secara maksimal dan 
menghasilkan lebih banyak oksigen yang akan masuk ke dalam ruangan.  
 
 2.5.3 Suhu Netral  
Suhu netral merupakan suatu keadaan dimana manusia merasa nyaman 
dengan kondisi suhu tubuh normal yang dimana manusia masih dapat 
beradaptasi dengan perubahan suhu yang terjadi pada suatu lingkungan. Selain 
itu manusia juga dapat beradaptasi dalam menerima suhu lingkungan dengan 
jangka waktu mingguan hingga musiman. Dari berbagai penelitian kenyamanan 
termal yang dilakukan di daerah iklim tropis lembab, seperti halnya Mom dan 
Wiesebron di Bandung, Webb, Ellis, de Dear di Singapore, Busch di Bangkok, 
Ballantyne di Port Moresby dan Karyono di Jakarta memperlihatkan rentang 
suhu 24 hingga 30°C yang dianggap nyaman. Dalam buku Standar Tata Cara 
Perencanaan Teknis Konservasi Energi pada Bangunan Gedung yang diterbitkan 
oleh Yayasan LPMB – PU menyatakan suhu nyaman untuk orang Indonesia 
yakni, sejuk nyaman anatara 20,5 – 22,8 °C ET (suhu efektif), suhu nyaman 
optimal antara 22,8 – 25,8 °C ET, hangat nyaman antara 25,8 – 27,1 °C ET. 
Pada penelitian ini, suhu netral berfungsi untuk mengetahui kondisi 
suhu nyaman yang dapat diterima oleh pengguna. Maka dengan itu pengguna 
tidak perlu menaikkan dan menurunkan suhu. Selain itu, suhu netral berfungsi 
sebagai analisis bangunan Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo dengan 
menentukan suhu nyaman yang dapat diterima oleh pengguna. Dengan itu 
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dapat diketahui bahwa Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo masih berada dalam 
suhu netral. Untuk menghitung suhu netral maka diperlukan persamaan 
Szokolay dengan memasukkan suhu rata-rata per tahun Kabupaten Ponorogo 
yang dapat diketahui melalui data dari BMKG. Persamaan dari rumus Szokolay 
tersebut adalah Tn = 17.6 + (0.31 x suhu rata-rata bulanan) (Szokolay, 
2008). 
  Keterangan : 
  Tn = temperatur netral/suhu netral 
 
 2.5.4 Kelembaban Udara  
Kelembaban udara merupakan kandungan uap air yang ada di dalam udara. 
Kandungan uap air dalam udara hangat lebih banyak daripada kandungan uap air 
dalam udara dingin. Wilayah yang mempunyai kelembaban yang tinggi relatif 
ditandai dengan suhu udara dan tingkat kelembaban yang tinggi. Terutama untuk 
wilayah yang melewati garis khatulistiwa dan negara-negara Asia Tenggara yang 
posisinya saling berdekatan merupakan wilayah yang mempunyai iklim tropis 
lembab. Dengan posisi antara 1 sampai 11° Lintang Utara seperti pada negara 
Indonesia, Malaysia, dan Singapura, merupakan negara-negara yang beriklim tropis 
lembab. Suhu rata-rata tahunan pada negara tersebut bisa mencapai 26-27°C dan 
suhu siang hari tertinggi mencapai 34°C sedangkan kelembaban relatif antara 70 - 
90% (Sabarinah & Ahmad, 2006). 
Kelembaban relatif adalah rasio antara jumlah uap air di udara dengan jumlah 
maksimum uap air dapat ditampung di udara pada temperatur tertentu. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi kelembaban udara, yakni radiasi matahari, 
tekanan udara, ketinggian tempat, angin, kerapatan udara, serta suhu. 
 
2.6 Studi Terdahulu 
 
 
Tabel 2. 4 Studi Terdahulu 
Konten Jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 
Judul Pengaruh Desain Tata 






Ruang Ibadah pada 
Masjid Al Safar di Rest 
Area KM. 88 Purwakarta 
Studi Kualitas 
Pencahayaan, Suara, dan 
Suhu Ruang Sholat 
Masjid (Studi Kasus: 
Masjid Raya Jakarta 
Islamic Centre-Koja, 
Jakarta Utara ) 




Metode Penelitian 1. Deskriptif kualitatif 1. Deskriptif kualitatif 
2. Pendekatan 
Eksperimen 
1. Deskriptif kualitatif 
2. Pendekatan Eksperimen 
Variabel 1. Masjid  
2. Penataan ruang  
3. Jalur sirkulasi 
1. Variabel Terikat : 
a. nilai waktu dengung 
(Reverberation) 
2. Variabel Bebas : 
a. Bentuk 
b. Dimensi 
c. Material Plafond 
d. Dinding 
e. Lantai 
1. Variabel Terikat : 
pencahayaan, suara, dan 
suhu 
2. Variabel Bebas : 
kualitas fisik ruang 
masjid 
Kesimpulan 1. Tata ruang mesjid 
sangat berpengaruh 
terhadap kenyamanan 





2. Temuan di lapangan 
menunjukkan bahwa 




perlu di tata ulang 
sehingga unsur 
kenyamanan dapat 
dicapai.   
3. Solusi dari sistem 
perencanaan atau 
penataan mesjid yang 
dapat membuat 
jamaah tetap khusuk 
dalam beribadah 
dilakukan dengan cara 
penataan kembali tata 
ruang mesjid 
dilakukan dengan cara 
: Menghindari 









keenam (ke-6) pada 
ruang ballroom dan 




lantai dengan karpet 




tambahan pada dinding 
dengan material 




1. Kualitas pencahayaan 
belum baik. Ini 
didasarkan pada hasil 
pengukuran pada 
ruangan, dimana tingkat 
pencahayaan ruang 
utama salat pada Masjid 
Raya Islamic Centre 




2. Kualitas suara belum 
sepenuhnya baik. 
Kualitas ini dapat dilihat 
dari hasil pengukuran 
pada ruangan, dimana 
beberapa kategori 
tingkat suara pada ruang 
utama salat pada Masjid 
Raya Islamic Centre 
masih belum memenuhi 























3.1 Jenis dan Tahapan Penelitian 
 3.1.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, eksperimental dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian deskriptif 
pada penelitian ini berupa uraian atau penjelasan tentang hal-hal yang 
mempengaruhi aspek-aspek suatu kenyamanan yaitu meliputi kenyamanan 
akustik, kenyamanan pencahayaan, dan kenyamanan termal pada suatu bangunan 
masjid melalui kegiatan evaluasi eksisting. Selain itu pada penelitian deskriptif 
kualitatif ini juga berisi penjabaran profil masjid dan saran atau masukan jika 
terdapat salah satu aspek kenyamanan yang kurang tepat pada masjid ini agar 
mempunyai kualitas kenyamanan yang baik. 
Saran atau masukan yang akan diberikan pada masjid ini berfungsi, jika pada 
masjid ini terdapat salah satu aspek kenyamanan yang kurang tepat yaitu agar 
menjadi suatu alternatif kepada pemerintah Kabupaten Ponorogo dan pengurus 
ta’mir Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo untuk merenovasi atau memperbaiki 
tanpa merusak atau merubah keaslian masjid kuno berlanggam jawa ini. 
 3.1.2 Tahapan Penelitian 
Pada setiap penelitian membutuhkan suatu tahapan dari proses awal kegiatan 
penelitian dilakukan hingga akhir penelitian. Hal itu dilakukan agar proses 
penelitian dapat berjalan dengan lancar dan runtut tanpa ada yang terlewatkan. 
Berikut merupakan tahapan yang dilakukan dalam proses penelitian. 
a. Menentukan Objek dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian, tentu harus jelas objek dan lokasi yang akan 
diteliti. Agar penelitian yang dilakukan bisa sesuai dengan tujuan. Objek yang 
dilakukan untuk penelitian adalah bangunan Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo, 
yang berlokasi di Desa Tegasari, Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo. Masjid ini 
terletak di pinggiran kota Ponorogo. 
b. Menentukan Sampel 




menentukan sampel penelitian. Pada tahapan ini penentuan sampel sangat penting 
karena lebih spesifik lagi bagian-bagian yang akan diteliti. Sampel yang digunakan 
berupa Purposive Sampling. Sampel yang terpilih pada penelitian ini adalah layout 
ruang utama masjid yang berupa denah ruang sholat putra atau ruang utama 
masjid. Alasan terpilihnya sampel tersebut karena layout ruang masjid ini berupa 
denah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian dan tatanan ruang dalamnya 
yang dapat mempengaruhi ketiga aspek kenyamanan tersebut yaitu kenyamanan 
akustik, kenyamanan pencahayaan, dan kenyamanan termal. 
c. Menentukan Variabel Penelitian 
Tahapan selanjutnya adalah menentukan variabel yang berfungsi sebagai bahan 
penelitian yang akan dilakukan. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
menggunakan variabel fisik bangunan. Dimana variabel fisik bangunan tersebut 
mempengaruhi variabel fisik lingkungan.  
d. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada suatu penelitian merupakan hal yang sangat penting 
karena data tersebut sebagai pembahasn utama yang dibahas dalam suatu penelitian. 
Untuk mendapatkan data yang baik, maka terdapat dua metode yang dilakukan 
dalam pengumpulan data. Yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
didapatkan melalui kegiatan observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. 
Sedangkan untuk metode pengambilan data skunder didapatkan dari studi literatur 
yang diambil dan sesuai dengan kebutuhan penelitian yang dilakukan. 
e. Analisis Data 
Setelah semua data didapatkan, maka tahap selanjutnya adalah menganalisis 
data tersebut yaitu membandingkan dengan standart pada setiap kualitas 
kenyamanan. 
 
3.2 Objek dan Lokasi Penelitian 
 
Lokasi masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo berada di Desa Tegalsari, Kecamatan Jetis, 
Kabupaten Ponorogo. Lokasi ini berada di pinggiran kota Ponorogo tepatnya berada di Selatan 
kota Ponorogo dengan titik koordinat 07°55'52.9 Lintang Selatan dan 111°28'59.3 Buju Timur. 
Dalam lokasi area tersebut juga terdapat makam K.H Muhammad Hasan Besari yang 






3.3 Metode Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan metode purposive 
sampling dimana teknik ini mengambil sampel sumber data yang perlu pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2011). Alasan menggunakan metode pemilihan sampel ini adalah karena tidak 
semua sampel sesuai dengan kriteria. Maka dari itu peneliti perlu menetapkan sampel tertentu 
yang memenuhi kebutuhan dan kriteria si peneliti dalam melakukan penelitian ini. 
Dalam berkembangnya jaman, proyek pembangunan di Indonesia berkembang semakin 
pesat. Hal itu membuat semakin berkembang pula teknologi material yang digunakan pada 
suatu proyek pembangunan yang ada di Indonesia. Terdapat beragam jenis material yang 
semakin berkembang mulai dari material lantai hingga langit-langit bangunan. Banyaknya 
jenis material pada bangunan, dapat mempengaruhi kondisi akustik, pencahayaan, dan termal 
pada bangunan tersebut. Selain itu penataan suatu ruang dalam bangunan juga sangat 
mempengaruhi kualitas kenyamanan, apalagi jika suatu bangunan tersebut merupakan 
bangunan yang sudah berumur sangat tua seperti Masjid Jami’ Tegalsari ini. Maka dari itu 
perlu adanya penelitian mengenai kualitas kenyamanan akustik, pencahayaan, dan termal pada 
bangunan masjid ini. Sampel yang diambil untuk kebutuhan penelitian ini adalah layout denah 
ruang sholat putra atau ruang utama Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. 
 
 3.3.1 Ruang Sholat Masjid 
Layout ruang masjid yang terpilih adalah berupa denah ruang sholat 
putra. Pemilihan denah ruang sholat tersebut mempertimbangkan area yang 
paling utama dalam bangunan Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo ini. Maka dari 
Gambar 3. 1 Lokasi Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo 




itu area tersebut merupakan lokasi penelitian yang akan dilakukan. 
Denah ruangan tersebut sangat membantu dalam proses pelaksanaan 
penelitian. Karena dengan itu peneliti dapat melihat beberapa aspek yang 
bersangkutan dengan kondisi akustik dan termal yang ada di dalam area 
tersebut. Selain itu, denah tersebut digunakan untuk melihat aspek-aspek 
tatanan ruang dalam yang juga terdapat keterangan elemen pembentuk ruang 
yang dapat mempengaruhi kedua kondisi pada masjid Jami’ Tegalsari 
Ponorogo. 
 
3.4 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek yang terdapat pada penelitian tersebut. Variabel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah variabel fisik bangunan. Dimana variabel fisik bangunan 
tersebut mempengaruhi variabel fisik lingkungan. Kemudian variabel fisik lingkungan, sangat 
dipengaruhi oleh variabel fisik bangunan. 
 3.4.1 Variabel Fisik Lingkungan 
Variabel fisik lingkungan merupakan variabel yang sangat dipengaruhi oleh 
variabel fisik bangunan. Dimana Nilai tingkat ketiga aspek kenyamanan masjid 
tersebut sangat dipengaruhi oleh variabel fisik bangunan. Variabel fisik lingkungan 
yang digunakan pada penelitian ini meliputi : 
a. Nilai Tingkat Kebisingan (dB) 
b. Nilai Tingkat Pencahayaan (lux) 
c. Nilai Tingkat Suhu (℃) 
 
 3.4.2 Variabel Fisik Bangunan 
Variabel fisik bangunan merupakan variabel yang mempengaruhi variabel fisik 
lingkungan. Dimana elemen pembentuk ruang Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo 
tersebut sangat mempengaruhi nilai dari variabel fisik lingkungan. Variabel fisik 
bangunan yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Elemen Pembentuk Ruang Sholat Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo (Lantai, 
dinding, dan atap/langit-langit) 
Variabel pada penelitian ini didapat dari kebutuhan peneliti untuk melakukan 
kegiatan penelitian. Kemudian setelah melakukan penelitian yang sesuai dengan 





3.5 Metode Pengumpulan Data 
Dalam metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dua metode data yaitu 
data primer dan data skunder. 
 
 3.5.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang diambil dari observasi lapangan. Dalam data 
primer ini memuat tiga sumber data yang didapatkan. Yaitu dari observasi 
lapangan, wawancara, dan dokumentasi. 
 
 3.5.2 Data Sekunder 
Merupakan data yang diperoleh dari studi literatur beberapa sumber pustaka 
yang berasal dari buku. Pada studi pustaka ini peneliti memilah-milah hal-hal dan 
teori- teori yang dibutuhkan untuk memperkuat penelitian ini. Selain teori yang 
terdapat pada sumber pustaka, data sekunder ini digunakan untuk mengetahui nilai 
standart dari masing-masing aspek kualitas kenyamanan. 
 
 3.5.3 Observasi Lapangan 
Pada observasi lapangan ini ada beberapa teknik yang digunakan untuk 
mengambil sumber data. Yaitu dengan melakukan pengukuran langsung, dimana 
objek yang diukur adalah ruang sholat yang terdapat di dalam masjid. Adapun alat 
yang digunakan adalah meteran, alat tulis, Sound Level Meter (SLM), dan elitech 
data logger. 
Pada penelitian ini, meteran digunakan untuk mengukur luasan dan tinggi ruang 
sholat Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. Alat tulis digunakan untuk mensketsa 
denah serta menulis beberapa catatan terkait nilai ukur. Sound level meter 
digunakan untuk mengukur tingkat kebisingan suara dan elitech data logger 
digunakan untuk mengukur suhu yang terdapat pada ruang sholat masjid tersebut. 
 
 3.5.4 Wawancara 
Pada tahap wawancara ini peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan yang 
berhubungan dengan kebutuhan penelitian ini dengan salah satu juru kunci Masjid 
Jami’ Tegalsari Ponorogo. Pertanyaan yang diajukan adalah meliputi seputar 
Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo mulai dari pembangunan awal hingga kondisi saat 




untuk mengetahui pendapat tentang kualitas kenyamanan akustik dan termal pada 
masjid tersebut. 
 
 3.5.5 Dokumentasi 
Teknik yang dilakukan pada pengambilan data melalui dokumentasi ini adalah 
dengan mengambil beberapa gambar dan video eksisting yang terdapat pada Masjid 
Jami’ Tegalsari Ponorogo. Alat yang digunakan adalah kamera agar gambar yang 
dihasilkan bisa maksimal dan jelas. Kemudian setelah pengambilan beberapa 
gambar dan video, tahap selanjutnya adalah memilah hasil dari gambar dan video 
tersebut untuk digunakan sebagai sumber data pada penelitian ini. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
Metode analisis data merupakan tahapan yang dilakukan setelah pengumpulan data. Pada 
tahapan ini setelah semua data yang berupa terori, angka, dan media yang lain dikumpulkan 
menjadi satu. Kemudian setelah itu melakukan kegiatan berpikir untuk membandingkan agar 
pada akhirnya dapat menemukan hasil yang bisa dijabarkan. Pada metode ini hasil yang akan 
dijabarkan adalah suatu kondisi akustik, cahaya, dan termal pada masjid ini yang dimana akan 
dianalisis melalui penggambaran kontur dari kualitas kenyamanan akustik, kemudian 
dilakukan pengukuran kembali untuk kenyamanan pencahayaan dan dianalisis melalui 
penggambaran kontur pencahayaan, kemudian untuk kondisi termal yaitu dengan merata-rata 
suhu per jam yang telah dilakukan pengukuran selama 4 minggu lalu dibandingkan dengan 
suhu netral daerah Kabupaten Ponorogo. 
 
3.7 Metode Sintesis Data 
Tahapan yang selanjutnya adalah sintesis data yang merupakan perbandingan semua data 
dari aspek kenyamanan akustik, kenyamanan pencahayaan, dan kenyamanan termal yang 
nantinya akan disandingkan dengan standar dari masing-masing kualitas kenyamanan yang 
telah ditentukan. Kemudian sampai pada akhinya mengeluarkan hasil yang dapat disimpulkan 
dan diuraikan. Dimana hingga terdapat aspek elemen pembentuk ruang yang paling 
berpengaruh terhadap aspek kenyamanan akustik, pencahayaan, dan termal. Setelah 
mengetahui elemen pembentuk ruang apa yang paling berpengaruh, kemudian peneliti akan 
memberikan saran kepada objek penelitian tersebut untuk dijadikan referensi dalam 





3.8 Kerangka Metode 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Objek Penelitian 
 4.1.1 Gambaran Umum 
Objek studi pada penelitian ini adalah sebuah masjid dengan langgam 
jawa kuno yang telah didirikan sejak tahun 1742 oleh salah satu ulama besar 
yang ada di Kabupaten Ponorogo yaitu Muhammad Hasan Besari. Masjid Jami’ 
Tegalsari ini terletak di pinggiran kota Ponorogo, tepatnya di Kelurahan 
Tegalsari, Kecamata Jetis, Kabupaten Ponorogo, Porvinsi Jawa Timur. Dengan 
titik koordinat 07°55'52.9 Lintang Selatan dan 111°28'59.3 Bujur Timur 
 
 
Bangunan ini berorientasi menghadap ke arah timur dengan kiblat ke 
arah barat. Masjid Jami’ Tegalsari ini merupakan salah satu wisata religi di 
Kabupaten Ponorogo, karena merupakan masjid tertua di Ponorogo serta 
terdapat makam pendiri masjid yaitu Muhammad Hasan Besari. Karena 
merupakan masjid dengan langgam jawa kuno yang telah mengalami 
penambahan fasilitas berupa pengeras suara dan alat pendingin ruangan buatan, 
maka perlu diadakannya kegiatan evaluasi kenyamanan pada masjid ini terutama 
dalam aspek kenyamanan akustik dan suhu. 
Lokasi masjid tepat berada di tengah kawasan wisata religi tersebut 
yang sekaligus ditengah-tengah permukiman warga sekitar, dengan batas-batas 
tapak di bagian barat ialah makam Muhammad Hasan Besari, bagian timur ialah 
rumah pendopo Muhammad Hasan Besari, bagian utara ialah pondok Pesantren 
Tegalsari, dan di bagian selatan ialah sekolah MTS Ronggowarsito. 
Gambar 4. 1 Peta Kabupaten Ponorogo 







Jarak antara masjid dengan bangunan sekitar tidak terlalu jauh. Terutama 
pada makam dan pondok pesantren yang terdapat di bagian barat dan utara 
masjid, bangunannya menempel dengan masjid. Dan rata-rata ketinggian 
bangunan tersebut tidak terlalu beda jauh antara ± 3.5 – 4m. Pada ruang utama 
masjid ini kegiatan didominasi dengan kegiatan ibadah seperti sholat, I’tikaf, 
membaca al quran, berdzikir, dan kegiatan ibadah penunjang lainnya. Ruangan ini 
bisa digunakan untuk kapasitas 150-200 orang dengan aktivitas normal. Pada 
ruang ini dulunya digunakan untuk ruang sholat putra dan putri. Kemudian pada 
tahun 2000 dilakukan adanya penambahan bangunan disebelah utara masjid yang 
digunakan sebagai ruang sholat putri. 
 
Gambar 4. 2 Peta Lokasi Masjid Jami’ Tegalsari Ponorog 
Sumber : Googlemaps.co.id 
Gambar 4. 3 Foto Lingkungan Sekitar Area Depan Masjid 




Gambar 4.7 Denah Ruang Sholat Masjid 
  
 4.1.2 Bentukan Massa 
Penelitian ini difokuskan pada bangunan masjid terutama bagian ruang 
utama atau ruang sholat yang setiap hari digunakan untuk kegiatan beribadah 
sekaligus area dimana terdapat adanya penambahan fasilitas berupa pengeras 
suara dan alat pendingin ruangan buatan.  
a. Denah 
Melihat dari denah dan bangunan bentuk masjid ini cenderung 
berbentuk persegi dan persegi panjang. Luas bangunan utama atau ruang 
sholat masjid yaitu ± 306 m2. Pada ruang utama atau ruang sholat masih 
banyak terdapat rangka tiang dan langit-langit dari kayu jati tua. 
Begitupun dengan bukaan jendela dan pintu juga menggunakan material 
kayu jati dengan bentuk dasar persegi. 
Denah ruang utama pada Masjid Jami’ Tegalsari ini berbentuk 
persegi panjang dengan panjang 17x18m dan luas 306m2. Pada denah 
terdapat masih banyaknya tiang- tiang kayu jati yang masih sangat kuat 
dan kokoh untuk menyokong konstruksi atap. Tiang-tiang tersebut 
berbentuk lingkaran dan terbagi dalam dua jenis. Yaitu yang pertama 
tiang utama yang berdiameter 35cm yang berjumlah 16 buah. Dan tiang 
kedua yaitu berdiameter 15cm berjumlah 20 buah. 
 
 
Gambar 4. 5 Foto Lingkungan Sekitar Area Selatan Masjid 







Gambar 4. 7 Denah Ruang Sholat Masjid 




Potongan A-A (membujur) pada bangunan Masjid Jami’ Tegalsari 
Ponorogo, terlihat beberapa aspek yang terlihat adalah ruang sholat putra dan 
ruang sholat putri. Selain itu juga terdapat beberapa kolom yang menyangga atap 
masjid dengan ukuran diameter 35cm dan 15cm. Pada potongan tersebut, terlihat 
atap tajug 3 tingkatan dengan ketinggian 11,7m dari lantai dasar dengan masing-
masing tajug memiliki selisih 2.37m untuk tajug paling dasar, 3.13m untuk tajug 
kedua dan 2.7m untuk tajug paling atas. Dapat disimpulkan bahwa, elevasi setiap 
tajug memiliki selisish ketinggian yang berbeda.  
 
Kemudian potongan B-B (melintang) pada bangunan Masjid Jami’ 
Tegalsari Ponorogo ini, secara keseluruhan hampir sama dengan potongan 
A-A. Pada potongan ini terlihat ruang sholat putra dan juga terlihat 




Gambar 4. 9 Potongan B-B Masjid 





Dari kedua tampak diatas memperlihatkan bahwa bangunan Masjid Jami’ 
Tegalsari Ponorogo ini memiliki bentuk dasar yaitu persegi panjang dengan 
total keseluruhan ukuran bangunan yaitu 23,5m x 17m. Pada masjid ini terdapat 
mihrab dengan ukuran 2m x 2m yang biasanya digunakan sebagai ruang imam 
dan khotib pada hari Jumat. Kemudian pada sisi Selatan masjid terdapat 
penambahan ruang (serambi) samping masjid dengan ukuran 2m x 17m. Dan 
terdapat juga penambahan ruang (serambi) yang berada pada area depan masjid 
yaitu depan pintu utama masjid dengan ukuran 10m x 19,8m yang berfungsi 
sebagi shaf sholat tambahan pada area luar masjid, tempat bedug, dan mading 




   
 
  




 4.1.3 Bukaan Masjid 
 
Terlihat dari denah, terdapat beberapa jenis bukaan Masjid Jami’ Tegalsari 
Ponorogo yang menggunakan material kayu jati dengan bentukan dasar persegi 
yang akan dijelaskan pada tabel. Berikut ini merupakan beberapa model jenis 



































Tabel 4. 1 Bukaan Pada Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo 





















Merupakan pintu utama 
yang memiliki dua daun 
pintu yang berada di 
bagian depan bangunan 







Jenis 1 = l 1.5m x t 2m 





















Merupakan jendela yang 
terdapat pada masjid 
dengan konsep jalusi yang 
berjumlah 7 buah di 
bagian dinding Selatan, 




















Merupakan pintu dengan 1 
daun berjumlah 2 buah 













   
 4.1.4 Akustik Lingkungan Sekitar Masjid 
 
Pada pembahasan akustik lingkungan sekitar masjid menjelaskan mengenai 
akustik atau sember suara yang berada di luar bangunan masjid. Masjid Jami’ 
Tegalsari Ponorogo merupakan masjid dengan langgam jawa kuno yang berada di 
kawasan lingkungan kelurahan dengan jarak 4km dari jalan utama. Sehingga jauh dari 
kebisingan lalu lintas atau kendaraan. Maka dari itu sumber suara yang dihasilkan dari 
lingkungan Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo berasal dari kegiatan atau aktivitas warga 
pada beberapa fungsi bangunan. Pada gambar terdapat beberapa bangunan yang 
menjadi sumber suara di lingkungan Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo, terdapat lima 
titik sumber suara. Titik poin a merupakan Pondok Pesantren Tegalsari, titik poin b 
merupakan Sekolah MTS Ronggowarsito, titik poin c merupakan lapangan parkir, titik 
poin d merupakan warung kopi, dan titik e merupakan jalan utama. Standar tingkat 
kebisingan yang dipakai pada penelitian ini menggunakan nilai ambang batas 
lingkungan atau kawasan sekolah dan sejenisnya dengan nilai tingkat kebisingan yaitu 
55dB, fasilitas umum 60dB, dan area perdagangan 65dB. (Susanto, 2017) 
a. Pondok Pesantren Tegalsari, Ponorogo 
Gambar 4. 13 Titik Poin Sumber Suara Lingkungan Sekitar 





Merupakan suatu bangunan yang digunakan untuk penginapan santri 
dengan luas bangunan 1.385m2. Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 
biasanya ialah istirahat dan bersantai. Bangunan ini dapat menampung 
santri sebanyak 50-100 orang. Intensitas suara yang dihasilkan pada 
bangunan ini ialah 51dB yang diambil dari titik tengah bangunan. 
Kebisingan yang dihasilkan pada bangunan ini dikategorikan tidak bising 
dengan standar kebisingan sekolah dan sejenisnya. 
b. MTS Ronggowarsito Tegalsari Ponorogo 
 
Bangunan kedua ialah Sekolah Menengah Pertama Islam yaitu MTS 
Ronggowarsito. Yang memiliki luas bangunan 1.899m2. kegiatan atau 
aktivitas yang dilakukan pada fungsi bangunan ini adalah Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) dan bermain. Intensitas suara yang dihasilkan lebih tinggi 
dari bangunan pertama. Dikarenakan adanya penambahan kegiatan aktivitas 
seperti kendaraan bermotor dan pedagang. Tingkat kebisingan yang 
dihasilkan ialah 57dB. Yang dikategorikan sebagai bangunan yang memicu 
adanya kebisingan lingkungan Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. 
c. Lapangan Parkir 
Gambar 4. 15 Bangunan MTs Ronggowarsito 





Lapangan parkir merupakan salah satu fasilitas yang disediakan oleh 
area wisata religi Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. dimana fasilitas ini 
merupakan salah satu sumber suara yang memicu kebisingan masjid. 
Lapangan parkir ini memiliki luas 1.572m2. Dengan jenis kendaraan yang 
diisi pada area ini adalah mobil dan bus. Tingkat kebisingan yang dihasilkan 
ialah 72dB. Yang dikategorikan sebagai area yang memicu adanya 
kebisingan lingkungan Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. 
d. Warung Kopi 
 
13 Pada area warung kopi ini biasa digunakan jamaah masjid untuk sekedar 
makan dan meminum kopi setelah berpulang dari masjid atau ziarah makam. 
Tingkat kebisingan yang dihasilkan pada area ini ialah 64dB. Yang 
dikategorikan sebagai area yang memicu adanya kebisingan lingkungan 
Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. 
e. Jalan Utama Area Wisata Religi Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo 
 
Fasilitas umum berikutnya yaitu jalan utama yang merupakan sumber 
suara dan menjadi salah satu pemicu kebisingan lingkungan Masjid Jami’ 
Tegalsari Ponorogo. jalan utama ini memiliki lebar 12m yang dilewati oleh 
beberapa jenis kendaraan bermotor seperti sepeda motor, mobil, mini bus, 
dan bus. Intensitas suara yang dihasilkan pada area ini ialah 70dB. Yang 
dikategorikan sebagai area yang memicu adanya kebisingan lingkungan 
Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. 
 





 4.1.5 Iklim Suhu Udara 
 
 
Iklim merupakan suatu kondisi cuaca pada waktu dan lokasi tertentu. 
Pada pembahasan iklim suhu udara pada penelitian ini menjelaskan tentang 
kondisi eksisting lingkungan masjid. Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo berada 
di iklim tropis dengan suhu rata-rata 28°C yang dikategorikan sebagai hangat 
nyaman ambang batas kecenderungannya ialah panas. (Talarosha, 2005). 
Hembusan angin berasal dari Tenggara menuju Barat Laut dan Utara. Dengan 
mengetahui kondisi iklim eksisting, maka hal ini dapat mempermudah dalam 
proses penelitian mengenai pengerjaan kenyamanan termal dengan melihat 
kinerja intensitas suhu. Intensitas kinerja suhu tersebut didapatkan melalui 
pencatatan suhu dalam waktu 4 minggu menggunakan elitech data logger 
ruangan. Kondisi iklim ruang luar sangat berpengaruh pada kinerja intensitas 
suhu pada ruang sholat Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. Berikut merupakan 
beberapa kondisi iklim pada awal observasi lapangan beserta uraiannya 
mengenai cuaca, suhu, kelembapan, kecepatan, dan arah angin. 
a. Kondisi Iklim 15 Agustus 2020 
1) Pukul 07.00 WIB 
Cuaca cerah berawan dengan suhu 28°C dengan kecepatan angin 
15 knot dari arah Tenggara menuju Barat Laut. Dan kelembapan 
udara sebesar 83%. 






2) Pukul 12.00 WIB 
Cuaca cerah berawan dengan suhu 25°C dengan kecepatan 
angin 8 knot dari arah Tenggara menuju Utara. Dan 
kelembapan udara sebesar 83%. 
 
3) Pukul 15.00 WIB 
Cuaca udara kabur dengan suhu 24°C dengan kecepatan angin 
15 knot dari arah Tenggara menuju Utara. Dan kelembapan 
udara sebesar 92%. 
4) Pukul 17.00 WIB 
Cuaca udara kabur dengan suhu 23°C dengan kecepatan angin 
14 knot dari arah Tenggara menuju Utara. Dan kelembapan 

























a. Area Makam Kyai Ageng Muhammad Hasan Besari 
b. Area Pondok Pesantren Tegalsari 
c. Area tempat wudhu 
d.  Area Mts Ronggowarsito 
e. Area tempat parkir roda 4 
f. Area tempat parkir roda 2 
Pohon Sawo  
Pohon Sawo Manila 
Pohon Pal 
 
Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo memiliki halam yang cukup luas, 
dimana halaman tersebut sebagian digunakan untuk halaman parkir roda 2 dan 
sebagian ditanami beberapa tanaman dengan jarak 3-5m pada halaman bagian 
















Tabel 4. 2 Data Vegetasi Area Masjid 
No Jenis Tanaman Keterangan 
1  Pohon Glodokan Tiang merupakan salah satu 
tumbuhan peneduh yang umumnya ditanam 
karena efektif dalam mengurangi polusi suara. 
Bentuk daunnya menyirip dengan tepi 
bergelombang serta berwarna hijau. Tumbuhan 
ini tumbuh tinggi menjulang ke atas. Tumbuhan 
ini ditnaman di area depan dan samping selatan 
masjid.  
2  Pohon palem berjenis palem raja atau dengan 
nama latin Roystonea regia memiliki daun yang 
tersusun menyirip dan majemuk. Tangkai 
daunnya dilengkapi dengan pelepah yang 
menyelimuti bagian batangnya. Tanaman ini 
terletak berjajar di area depan masjid. Tinggi 
pohon palem ini ± 3m dan masih akan terus 
tumbuh tinggi.   
 
3  Pohon sawo manila merupakan pohon buah 
yang berumur panjang. Sawo manila merupakan 
tanaman buah yang termasuk dalam 
famili Sapotaceaeyang yang memiliki daun 
tunggal, terletak berseling, sering mengumpul 
pada ujung ranting. Helai daun bertepi rata, 
sedikit berbulu, hijau tua mengkilap, bentuk 
bundar-telur jorong sampai agak lanset. Pohon 
ini ditanam di area samping bagian depan 
masjid. Pohon ini cenderung besar dan rindang 







Pohon sawo hijau (pouteria viridis) merupakan 
pohon sawo yang tumbuh di iklim tropis yang 
dapat tumbuh hingga 24-40m. helai pada daun 
pohon ini hampir sama dengan pohon sawo 
manila. Hanya saja buahnya yang berbeda yaitu 
berwarna hijau. Pohon ini ditanam di area 






4.2 Elemen Pembentuk Ruang Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo 
 
 4.2.1 Lantai 
Lantai yang digunakan pada masjid ini adalah marmer yang telah ditinggikan 
sekitar 50cm. Menurut Lippsmeier (Bangunan Tropis,1994) bangunan pada iklim 
tropis harus memiliki jarak yang cukup dari tanah untuk mencegah masuknya air 
dan kotoran. Lantai tersebut setiap harinya dibersihkan dengan cara dipel sehingga 
menjadi mengkilap dan kemudian dilapisi oleh karpet sebagai alas untuk beribadah 





















 4.2.2 Dinding 
 Material dinding yang digunakan adalah menggunakan bata merah dengan 
semen portland yang dicampur dengan pasir, putih telur, dan air. Kemudian dinding 
dilapisi dengan campuran portland, agregat, dan air yang digunakan sebagai pelapis 
pertama. Setelah itu dilapisi kembali dengan portland, agregat halus. Dan kemudian 



















Pada langit-langit interior Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo masih belum 
adanya pembenahan atau renovasi. Belum adanya pemasangan plafon didalam masjid. 
Hal tersebut bertujuan untuk mempertahankan kealamian masjid ini. Selain itu juga 




Pada bagian exterior Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo, terdapat langit-langit 
dengan atap bermodel tajug dengan tiga tingkatan yang berbentuk segitiga ke atas. 
Bentukan tiga tingkatan atap tajug tersebut merupakan model arsitektur masjid jawa 
kuno yang memiliki filosofi iman, islam, ihsan. Pada dinding atap, masing-masing 
terdapat jendela kaca mati yang berfungsi sebagai pencahayaan alami pada bangunan 
ini. Untuk material atap itu sendiri pada bagian dalam menggunakan lapisan kayu dan 







Gambar 4. 22 Material Langit-Langit Dalam Masjid  





4.3 Titik Pengukuran 
Pada penelitian ini terdapat dua jenis tempat titik pengukuran yang dilakukan. Yaitu yang 
pertama pada langit-langit dalam masjid yang bertujuan untuk mengukur suhu masjid dan yang 
kedua berada di atas lantai masjid untuk pengukuran akustik dan pencahayaan masjid. Hal 
tersebut dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sebelum melakukan pengukuran, 
denah telah dibentuk grid dengan ukuran 2x2m untuk memudahkan pengambilan data. 
Sedangkan untuk yang aspek kenyamanan suhu, perlu adanya suatu alat ellitech data logger 
yang digantungkan pada langit-langit dalam masjid dengan rentan waktu 4 minggu atau satu 
bulan. 
 
 4.3.1 Metode Pengukuran Intensitas Suara 
Titik pengukuran intensitas suara dilakukan di dalam ruang utama masjid atau 
ruang sholat masjid yang mengacu pada grid yang telah ditentukan yaitu sebesar 
2x2m. Eksperimen pengukuran ini dilakukan dengan bantuan sumber suara dari 
handphone yaitu sebesar 100dB. Alat yang digunakan dalam pengukuran 
intensitas suara yaitu Sound Level Meter. Berikut merupakan denah titik 
pengukuran intensitas suara beserta hasil yang telah didapatkan. 




a. Pukul 07.00 WIB (dhuha) 
Pada eksperimen pengukuran akustik ini, bertujuan untuk mengetahui 
pemerataan akustik atau tata suara yang terdapat di dalam Masjid Jami’ Tegalsari 
Ponorogo. Pada saat eksperimen pengukuran akustik ini, posisi speaker yang 
terdapat pada area depan dan belakang masjid harus dalam kondisi mati, agar sumber 
suara yang terdapat pada depan imam bisa lebih merata. 
 
 4.3.2 Metode Pengukuran Pencahayaan 
Titik pengukuran pada intensitas cahaya tidak beda jauh dengan teknik 
pengukuran intensitas suara. Dimana hal tersebut dilakukan mengacu pada grid 
denah yang telah dibuat yaitu sebesar 2x2m. Untuk waktu pengukuran pada 
pengukuran intensitas suara dilakukan pada 4 waktu yaitu pukul 07.00 WIB, pukul 
12.00 WIB, pukul 15.00 WIB, dan pukul 17.00 WIB. Alat yang digunakan pada 
pengukuran ini adalah menggunakan lux meter. Berikut merupakan denah titik 
pengukuran intensitas cahaya beserta hasil yang telah didapatkan. 




Pada eksperimen pengukuran intensitas cahaya yang terdapat pada Masjid Jami’ 
Tegalsari Ponorogo ini dilakukan untuk mengetahui kontur persebaran cahaya 
yang teradapat di dalam masjid pada waktu dhuha. Eksperimen pengukuran ini 
dilakukan pada saat pukul 07.00 WIB dengan posisi matahari berada di sebelah 
timur. 




Untuk eksperimen pengukuran intensitas cahaya pada Masjid Jami’ Tegalsari 
Ponorogo selanjutnya yaitu pada pukul 12.00 WIB, yang bertujuan untuk 
mengetahui persebaran cahaya matahari yang masuk di dalam masjid pada waktu 
dhuhur. Dimana posisi cahaya matahari berada dia atas masjid. 
 
Eksperimen pengukuran intensitas cahaya selanjutnya yaitu dilakukan pada 
pukul 15.00 yang bertujuan untuk mengetahui persebaran pencahayaan yang 













Eksperimen pengukuran intensitas cahaya yang terakhir adalah dilakukan pada 
pukul 17.00. hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan persebaran cahaya yang 
masuk ke dalam masjid pada waktu mrnjrlang maghrib. Diaman posisi matahari 
sudah berada barat. 
 
 4.3.3 Metode Pengukuran Suhu  
Titik pengukuran untuk kenyamanan suhu diletakkan pada langit-langit masjid 
dengan memasangkan alat thermometer ruangan selama 4 minggu. Alat yang 
dibutuhkan pada pengukuran ini adalah elitech data logger ruangan, botol plastic 
bekas, kertas alumunium voil, dan benang untuk menggantungkan alat tersebut. 
Sebelum melakukan pemasangan alat elitech data logger ruangan, hal yang 
dilakukan pertama kali yaitu dengan membungkus botol plastik yang telah 
dipotong setengah dengan kertas alumunium voil, lalu botol yang telah dipotong 
berikut yaitu dengan alat elitech data logger ruangan. 
  





4.4 Kajian Kinerja Kenyamanan Akustik Ruang Dalam Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo 
Kajian kinerja ini menjelaskan tentang hasil dari kinerja intensitas disetiap 
kenyamanan ruang dalam Masjid Jami’ Tegalsari Ponoro. Kajian kinerja ini meliputi kinerja 
intensitas dan kontur suara. Berikut merupakan beberapa penjelasan hasil kinerja intensitas 
yang didapat dari pengolahan dan analisa data pada ruang dalam Masjid Jami’ Tegalsari 
Ponorogo terhadap kondisi kenyamanan lingkungan. 
 4.4.1 Kinerja Intensitas dan Kontur Suara 
Dalam eksperimen pengukuran pada intensitas suara Masjid Jami’ Tegalsari 
Ponorogo ini menggunakan bantuan sebuah alat pengukur suara yaitu SLM (sound 
level meters). Dimana sumber suara berasal dari alat bantu berupa handphone 
yang telah disetting dengan besaran suara 100dB yang diletakkan di tempat imam. 
Kemudian titik pengukurannya terdapat pada grid denah dengan ukuran 2x2m 
yang telah dibuat sebelum dilakukannya pengukuran. Kemudian melihat dari segi 
tatanan ruang dalam Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo, terlihat faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja intensitas suara dalam masjid ini yang berpotensi tidak 
meratanya persebaran bunyi di dalam masjid. Beberapa faktor tersebut meliputi 
elemen pembentuk ruang, tata ruang dalam, dan bukaan masjid. Dimana ketiga 
faktor tersebut berpotensi terjadinya pemantulan suara. Kontur tersebut dihasilkan 
dari pengukuran 64 titik yang telah ditentukan. 
Hasil dari kontur tersebut dikategorikan dalam pewarnaan, agar lebih jelas 
dalam mengategorikan besaran intensitas suara yang terjadi di dalam masjid. 
Berikut merupakan kategori warna dan besaran intensitas suaranya. 
 
 




Tabel 4. 3 Kategori Warna Intensitas Suara 












































Setelah dilakukannya pengukuran intensitas suara, berikut merupakan hasil 






Melihat dari hasil pengukuran dan kontur intensitas suara pada gambar diatas 
menunjukkan bahwa kontur suara paling besar ialah 70-75 Db kemudian paling 
kecil ialah mencapai 50-56 Db. Pada kontur tersebut terlihat intensitas suara 70-
75Db berada pada posisi mendekati sumber suara yaitu di tempat imam secara 
langsung. Kemudian intensitas suara sebesar 65-67db berada pada posisi tengah 
bagian depan. Intensitas suara berikutnya yaitu sebesar 62-64db berada pada 
posisi area tengah ruangan. Kemudian intensitas suara sebesar 60-63db berada 
pada area tengah yang juga menyebar ke area sisi belakang dan samping kanan 
kiri dalam bangunan. Selanjutnya intensitas suara sebesar 59-61db berada pada 
area belakang hingga menyebar ke area sisi kiri dalam bangunan. Intensitas suara 
berikutnya sebesar 50-58db berada pada area belakang yang menyebar pada area 
belakang pojok kiri, belakang pojok kanan, dan area sisi samping paling kanan 
dalam bangunan.  
  




 4.4.2 Pengukuran Waktu Dengung (Reverberation Time) 
Pada pengukuran waktu dengung ini dilakukan dengan pengamatan visual yaitu 
mendata material-material pembentuk ruang Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo yang 
kemudian diukur volume dan dimensi pada setiap materialnya agar dapat 
diakumulasikan kedalam tahap berikutnya yaitu perhitungan menggunakan rumus 
sabine atau Formula Sabine.  
Jenis material masing-masing memiliki nilai koefisien serap yang dapat 
membantu untuk meredam atau mengurangi kebisingan dalam ruang tersebut, 
koefisen serap tersebut juga bergantung pada bunyi frekuensi yang dikeluarkan oleh 
sumber suara. Klasifikasi frekuensi yang dapat termasuk dalam rentan frekuensi 
ideal untuk fungsi speech yaitu 500 Hz, 1000 Hz, dan 2000 Hz.  Berikut koefisien 
jenis-jenis material berdasarkan frekuensi :  
 


















Berdasarkan dari data tabel tersebut, kemudian menghitung masing-masing luas 
permukaan ruang yang menggunakan material-material tersebut. Berikut 
merupakan hasil dari volume dan luas permukaan pada setiap material dalam ruang 
masjid :  











0.02 0.02 0.02 
Kolom Kayu 0.10 0.07 0.06 
Jendela dan Pintu Kayu 0.10 0.07 0.06 
Langit-
langit/Atap 
























Setelah dilakukan perhitungan pada masing-masing luas permukaan material 
dalam ruang masjid, selanjutnya adalah dengan menghitung masing-masing 
koefisien serap material (Sa). Perhitungan ini dinamakan perhitungan angka 
sabine yang juga memiliki tujuan untuk mempermudah dalam perhitungan rumus 
waktu dengung (reverberation time). Berikut merupakan perhitungan angka sabine 
pada setiap luas permukaan material-material dalam ruang masjid : 












Berdasarkan hasil perhitungan angka sabine (Sa) terlihat luas total bidang 
permukaan material yang telah diakumulasikan dengan koefisien daya serap 
material, atau yang dapat disimbolkan dengan (A) pada rumus sabine. Kemudian 
selanjutnya adalah memasukkan semua hasil dari perhitungan ke dalam rumus 
sabine, yaitu sebagai berikut : 

























Total Luas Permukaan  843.6 
Total Volume Ruangan  3604.68 
Material Keterangan 
500 Hz 1000 Hz 2000 Hz 






































































t   = waktu dengung (detik) 
V = volume ruang (m3) 
A = total absorpsi dari masing-masing permukaan bidang batas ruangan (m2), yaitu 
 (luas permukaan) x koefisien absorpsi.  






  dengan : 
  m = Koefisien absorbsi udara 
Pada perhitungan formula sabine, koefisien absorbsi udara diatas 1000 Hz yaitu 
0.007, sedangkan untuk 2000 Hz yaitu 0.010. Berikut hasil perhitungan waktu 
dengung (reverberation time) pada Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo dengan 
menggunakan Formula Sabine :  
Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan Waktu Dengung Masjid 
Ruang 
Waktu Dengung 
500 Hz 1000 Hz 2000 Hz 
Standart SNI 1.6 - 1.8 detik 
Ruang Utama Masjid 8.43 3.81 3.01 
 
Hasil perhitungan waktu dengung (reverberation time) yang dihitung dengan 
formula sabine pada tabel diatas menunjukkan bahwa ruang utama Masjid Jami’ 
Tegalsari Ponorogo memiliki nilai waktu dengung yang jauh dari standart. Nilai 
waktu yang paling jauh yaitu pada frekuensi 500 Hz. Sedangkan untuk standart 
nilai waktu dengung pada ruang ibadah adalah 1.6 – 1.8 detik. Hasil perhitungan 









 4.4.3 Perbandingan Standar Kualitas Kenyamanan Akustik 
Setelah mendapatkan hasil dari pengukuran intensitas suara pada Masjid Jami’ 
Tegalsari Ponorogo, selanjutnya akan dibandingkan dengan standar kualitas 
kenyamanan akustik. Standar kenyamanan akustik ruang ibadah adalah 55dB. 
(susanto,2017) Sedangkan kondisi intensitas suara yang terjadi pada Masjid Jami 
Tegalsari Ponorogo cenderung diatas standar kenyamanan akustik. untuk bagian 
yang sesuai dengan standar kenyamanan akustik adalah bagian kanan bangunan. 
Kemudian untuk waktu dengung (reverberation time) pada bangunan masjid ini 
juga jauh dari standart yang telah ditentukan yaitu pada frekuensi 500Hz 
mendapatkan hasil 8.43 detik, pada frekuensi 1000Hz mendapatkan hasil 3.81 
detik, dan pada frekuensi 2000Hz mendapatkan hasil 3.01 detik. Sedangkan untuk 
standart dari masing-masing frekuensi adalah 1.6 – 1.8 detik. 
 
4.5 Kajian Kinerja Kenyamanan Visual Ruang Dalam Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo 
  
Pada pembahasan kajian kinerja ini menjelaskan tentang hasil dari kinerja kenyamanan 
visual ruang dalam Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo yang meliputi pencahayaan dalam ruang. 
Hasil yang dijelaskan antara lain kinerja intensitas dan kontur cahaya. Kinerja intensitas dan 
kontur cahaya memiliki empat titik waktu yaitu pada pukul 07.00 WIB melihat kenyamanan 
visual pada kegiatan dhuha, pukul 12.00 WIB melihat kenyamanan visual pada kegiatan 
dhuhur, pukul 15.00 WIB melihat kenyamanan visual pada kegiatan ashar, dan pukul 17.00 
WIB melihat kenyamanan visual pada kegiatan maghrib. 
 





Keempat titik tersebut merupakan waktu dominan kegiatan berlangsung pada ruang dalam 
Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. Berikut merupakan hasil dari kinerja intensitas dan kontur 
cahaya. 
4.5.1 Kinerja Intensitas dan Kontur Cahaya 
Pengukuran pada tingkat visual masjid menggunakan bantuan sebuah alat 
yaitu lux meter. Dimana metode pengukurannya yaitu dengan memposisikan 
alat tersebut pada ketinggian 70cm dari permukaan lantai (SNI 16-7062-2004) 
kemudian membuat grid berukuran 2x2m yang telah dibuat sebelumnya. Pada 
pengukuruan intensitas cahaya masjid ini, dilakukan dalam empat waktu, 
masing-masing waktu mewakili dalam waktu sholat, yaitu pada pukul 07.00 
(waktu dhuha), 12.00 (waktu dhuhur), 15.00 (waktu ashar), 17.00 (waktu 
maghrib). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pemerataan 
intensitas cahaya pada masjid tersebut, yaitu elemen pembentuk ruang dan 
bukaan masjid. Pada pengukuran intensitas dan kontur cahaya ini dilakukan 
pengukuran sebanyak 64 titik. Berikut merupakan hasil dan kontur cahaya pada 
Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. 
a. Kinerja intensitas dan kontur cahaya pukul 07.00 WIB 
  




Tabel 4. 8 Tabel Keterangan Kontur Warna Pengukuran Pencahayaan 










































40.2-56.2 lux 32% 
 
Melihat dari hasil kontur dan tabel hasil kinerja pengukuran pencahayaan 
pukul 07.00 WIB, area yang lebih terang yaitu dengan nilai 28-37.1lux dengan 
prosentase 12% dan 40.2-56.2lux dengan prosentase 32% terjadi pada sisi kiri 
bangunan. Sedangkan area yang kurang mendapatkan distribusi cahaya yaitu 
dengan hanya menghasilkan 9.9-10.5 lux dengan prosentase 8% terjadi pada 
area sisi sudut depan kanan dan kanan belakang. Dimana pada area sisi kiri 
masjid terdapat teras yang kemudian langsung menuju ruang terbuka. Sehingga 
cahaya matahari pukul 07.00 yang masih berada pada sisi timur masjid, mudah 
untuk memasuki ruang masjid yang melewati bukaan pada masjid. Sedangkan 
untuk nilai intensitas cahaya ruang Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo yang 
cenderung rendah, berada pada area depan, kanan, dan belakang. Hal tersebut 
dikarenakan pada sisi depan bukaan masjid tidak terlalu mendapatkan sinar 
matahari secara langsung.karena terhalang oleh bangunan makan Muhammad 
Hasan Besari. kemudian untuk sisi kanan masjid terdapat penghalang dinding 
yang hanya memiliki 2 pintu akses yang digunakan untuk menuju ke bangunan 
baru ruang sholat jamaah putri. Sehingga pada sisi kanan ruang masjid tidak 




Kemudian untuk sisi belakang masjid, sinar matahari langsung terhalang oleh 
bangunan baru yaitu teras masjid yang telah diperlebar sehingga pencahayaan 
pada sisi belakang masjid kurang maksimal. 
b. Kinerja intensitas dan kontur cahaya pukul 12.00 WIB 
 
 
Tabel 4. 9 Tabel Prosentase Hasil Pengukuran Pencahayaan Pukul 12.00 






























22.5-26.2 lux - 













Pada hasil dari kontur kinerja intensitas cahaya pukul 12.00 terlihat area 
yang memiliki nilai intensitas cahaya lebih besar yaitu berada pada area tengah 
dengan besar 35-45lux dengan prosentase sebesar 56%. Hal tersebut 
dikarenakan posisi matahari berada di atas bangunan yang dimana pada langit-
langit masjid juga terdapat jendela mati yang membuat cahaya matahari dapat 
langsung memasuki area dalam masjid.  
Area yang memiliki nilai intensitas cahaya rendah yaitu sebesar 9-10.5lux 
dengan prosentase 12% cenderung terletak pada setiap pojok bangunan. Hal 
tersebut dikarenakan bukaan pada area tersebut tidak dapat terkena sinar 
matahari secara langsung dan terdapat penghalang sinar matahari seperti 
















c. Kinerja intensitas dan kontur cahaya pukul 15.00 WIB 
 
 
Tabel 4. 10 Tabel Prosentase Hasil Pengukuran Pencahayaan Pukul 15.00 




































26.3-35 lux - 









35.7-45.1 lux - 
 
Pada hasil dari kontur kinerja intensitas cahaya pada pukul 15.00 terlihat 
area yang terkena sinar matahari dengan nilai sebesar 22-26.2 lux dengan 
prosentase 6% berada pada area depan dan belakang. Posisi dari sinar matahari 
berada di barat masjid. Sehingga pada area belakang tersebut berasal dari jendela 
mati yang terdapat pada langit-langit masjid. Kemudian untuk nilai intensitas 
cahaya yang paling kecil yaitu sebesar 7-10.5lux dengan prosentase 10% terletak 




d. Kinerja intensitas dan kontur cahaya pukul 17.00 WIB 
 
Tabel 4. 11 Tabel Prosentase Hasil Pengukuran Pencahayaan Pukul 17.00 






























22.5-26.2 lux 26% 















35.7-45.1 lux - 
 
 
Hasil dari kontur kinerja intensitas cahaya pada pukul 17.00 terlihat nilai 
tertinggi intensitas cahaya yaitu sebesar 22.5-26.2lux dengan prosentase 26% 
berada pada area tengah hingga area belakang saja. Sedangkan untuk nilai 
intensitas cahaya yang paling kecil hanya menghasilkan 3.2-10.5lux dengan 
prosentase 31% terjadi pada hampir seluruh area kecuali area tengah yang 
mendekati bukaan yang terdapat pada langit-langit masjid. Hal tersebut 
dikarenakan posisi matahari berada di barat dan sinar matahari dapat masuk ke 
dalam area masjid melalui jendela mati yang terdapat pada langit-langit masjid. 
Pada pengukuran intensitas cahaya pukul 17.00 ini dilakukan mendekati maghrib 
dimana nilai intensitas cahaya matahari yang dihasilkan cenderung kecil. 
 
4.5.2 Perbandingan Standar Kualitas Kenyamanan Visual 
Setelah mendapatkan hasil dari eksperimen pengukuran kinerja 
intensitas cahaya pada Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo, maka selanjutnya akan 
dibandingkan dengan standar kualitas kenyamanan visual. Standar kualitas 
visual menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-6575-2001 untuk 
pencahayaan tempat ibadah masjid yaitu sebesar 200 lux. Pada pengukuran 
intensitas cahaya Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo di semua waktu 
pengukuran, masih jauh dibawah standart yaitu dengan besaran 200 lux. Hal-
hal yang mempengaruhi nilai intensitas cahaya tersebut adalah elemen 
pembentuk ruang dan bukaan yang terdapat pada ruang tersebut. Sehingga 
perlu adanya renovasi atau pembenahan yang dilakukan. 
 
4.6 Kajian Kinerja Kenyamanan Suhu dan Kelembaban Udara Ruang Dalam 
Pada pembahasan kajian kinerja ini menjelaskan tentang hasil dari kinerja kenyamanan 
suhu pada ruang dalam Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. Hasil yang dijelaskan antara lain 
kinerja intensitas kenyamanan suhu. Kinerja intensitas kenyamanan suhu didapat dari hasil 
pengukuran tiga titik. Titik pertama berada pada dalam masjid, titik kedua berada pada teras bagian depan 




yang berada pada teras masjid berfungsi sebagai pembanding antara suhu dalam ruangan dan 
suhu luar ruangan masjid. Pengukuran dilakukan selama 4 minggu atau 1 bulan. Berikut 
merupakan hasil dari kinerja intensitas kenyamanan suhu. 
 
 4.6.1 Hasil Pengukuran Ruang Dalam Masjid  
Pengukuran suhu dan kelembaban udara yang terdapat dalam ruang 
sholat Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo ini dilakukan dengan bantuan alat yaitu 
elitech data logger ruangan. Cara kerja alat ini adalah dengan merekam suhu 
dan kelembaban udara  yang terdapat dalam ruangan masjid pada setiap 15 menit 
sekali. Berikut merupakan tabel hasil dari pengukuran suhu dan kelembaban 
udara pada ruang sholat utama Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo dengan 
bantuan alat elitech data logger ruangan. 
 
Tabel 4. 12 Suhu dan Kelembaban Udara Ruang Utama Masjidi 
Waktu Suhu Udara (°C) Kelembaban Udara (%) 
0:00 26.48 82.27 
1:00 26.35 82.59 
2:00 26.12 82.87 
3:00 25.94 83.22 
4:00 25.66 83.62 
5:00 25.48 84.28 
6:00 25.28 84.50 
7:00 25.94 83.68 
8:00 27.05 81.05 
9:00 28.13 77.00 
10:00 29.28 72.76 
11:00 30.30 68.39 
12:00 31.12 65.60 
13:00 31.66 63.56 
14:00 31.77 63.22 
15:00 31.34 64.41 
16:00 30.50 67.21 
17:00 29.26 70.20 
18:00 28.11 73.86 










Hasil dari tabel dan grafik kinerja intensitas kenyamanan suhu dan 
kelembaban udara pada ruang sholat Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo yaitu 
suhu rata-rata pada ruang sholat utama adalah 28.00 (°C). Berdasarkan grafik, 
suhu udara tertinggi pada titik ini adalah sebesar 31.77 (°C), yang terjadi pada 
siang hari menjelang sore yaitu pukul 14.00 WIB. Sedangkan suhu udara 
terendah pada titik ini adalah sebesar 25.28 (°C) yang terjadi pada pagi hari 
pukul 06.00 WIB. Untuk kelembaban udara tertinggi pada titik ini adalah 
84.50% yang terjadi pada pukul 06.00 WIB. Sedangkan kelembaban udara 
terendah pada titik ini adalah 63.22% yang terjadi pada pukul 14.00 WIB.  
 
 
20:00 27.21 78.12 
21:00 26.98 79.33 
22:00 26.79 80.34 
23:00 26.65 81.12 
Rata-Rata 28.00 76.22 




 4.6.2 Hasil Pengukuran Teras Depan Masjid 
Berdasarkan hasil pengukuran suhu dan kelembaban teras depan masjid 
yang ditempatkan pada teras bagian depan masjid yang digunakan sebagai 
pembanding antara ruang dalam dan luar ruang mendapatkan data sebagai 
berikut. 
Tabel 4. 13 Hasil Pengukuran Termal Teras Depan Masjid 
Waktu Suhu Udara (°C) Kelembaban Udara (%) 
0:00 27.11 71.71 
1:00 26.94 72.14 
2:00 26.69 72.29 
3:00 26.52 72.49 
4:00 26.28 72.82 
5:00 26.22 71.30 
6:00 25.84 73.74 
7:00 26.06 73.92 
8:00 27.06 72.14 
9:00 28.22 68.38 
10:00 28.54 67.29 
11:00 28.86 66.42 
12:00 29.14 65.34 
13:00 29.47 64.22 
14:00 29.75 63.06 
15:00 29.98 62.04 
16:00 30.23 61.04 
17:00 30.51 59.97 
18:00 30.73 59.22 
19:00 30.91 58.46 
20:00 31.01 57.88 
21:00 31.13 57.75 
22:00 31.25 57.34 
23:00 31.47 56.84 






Hasil dari tabel dan grafik pengukuran kinerja intensitas kenyamanan 
suhu dan kelembaban udara pada teras depan Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo 
yaitu suhu rata-rata pada teras bagian depan masjid adalah 29.00 (°C). 
Berdasarkan grafik, suhu udara tertinggi pada titik ini adalah sebesar 31.47 (°C), 
yang terjadi pada malam hari yaitu pukul 23.00 WIB. Sedangkan suhu udara 
terendah pada titik ini adalah sebesar 25.84 (°C) yang terjadi pada pagi hari 
pukul 06.00 WIB. Untuk kelembaban udara tertinggi pada titik ini adalah 
73.92% yang terjadi pada pukul 07.00 WIB. Sedangkan kelembaban udara 
terendah pada titik ini adalah 56.84% yang terjadi pada pukul 23.00 WIB.  
 
 4.6.3 Hasil Pengukuran Teras Samping Masjid 
Berdasarkan hasil pengukuran suhu dan kelembaban teras samping 
masjid yang ditempatkan pada teras bagian samping masjid yang digunakan 










Tabel 4. 14 Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban Udara Teras Samping Masjid 
Waktu Suhu Udara (°C) Kelembaban Udara (%) 
0:00 26.48 69.94 
1:00 26.32 72.72 
2:00 25.86 73.62 
3:00 25.60 74.21 
4:00 25.30 74.86 
5:00 25.09 75.63 
6:00 24.87 76.02 
7:00 25.64 74.74 
8:00 27.31 70.21 
9:00 28.87 64.34 
10:00 30.46 58.58 
11:00 31.66 54.00 
12:00 32.73 50.98 
13:00 33.47 48.72 
14:00 33.57 48.57 
15:00 33.08 50.04 
16:00 32.91 50.61 
17:00 32.69 51.38 
18:00 32.39 52.19 
19:00 32.07 53.15 
20:00 31.67 54.01 
21:00 31.15 55.15 
22:00 30.63 56.53 
23:00 30.10 57.94 
Rata-rata 30.00 61.17 
 
Hasil dari tabel dan grafik pengukuran intensitas kenyamanan suhu dan 
kelembaban udara pada bagisan teras samping selatan Masjid Jami’ Tegalsari 
Ponorogo yaitu suhu rata-ratanya adalah 30.00 (°C). Berdasarkan grafik, suhu 
udara tertinggi pada titik ini adalah sebesar 33.57 (°C), yang terjadi pada siang 
menjelang sore hari yaitu pukul 14.00 WIB. Sedangkan suhu udara terendah 




WIB. Untuk kelembaban udara tertinggi pada titik ini adalah 76.02% yang 
terjadi pada pukul 06.00 WIB. Sedangkan kelembaban udara terendah pada titik 




4.6.4 Hasil Perbandingan Pengukuran Suhu dan Kelembaban Udara Ruang Dalam 
dan Ruang Luar Masjid  
Setelah melakukan pengukuran suhu dan kelembaban udara pada ruang 
dalam dan ruang luar masjid, maka hasil yang didapatkan sebagai berikut.  
Tabel 4. 15 Tabel Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban Udara Ruang Luar dan Dalam Masjid 
Waktu 
Ruang Dalam  Teras Depan Teras Samping 
Suhu  Kelembaban Suhu  Kelembaban Suhu  Kelembaban 
0:00 26.48 82.27 27.11 71.71 26.48 69.94 
1:00 26.35 82.59 26.94 72.14 26.32 72.72 
2:00 26.12 82.87 26.69 72.29 25.86 73.62 
3:00 25.94 83.22 26.52 72.49 25.60 74.21 
4:00 25.66 83.62 26.28 72.82 25.30 74.86 
5:00 25.48 84.28 26.22 71.30 25.09 75.63 
6:00 25.28 84.50 25.84 73.74 24.87 76.02 
7:00 25.94 83.68 26.06 73.92 25.64 74.74 
8:00 27.05 81.05 27.06 72.14 27.31 70.21 
9:00 28.13 77.00 28.22 68.38 28.87 64.34 




















Hasil perbandingan dari tabel dan grafik pengukuran intensitas 
kenyamanan suhu udara pada ketiga titik yaitu bagian ruang dalam, teras depan, 
dan teras samping Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo, suhu udara tertinggi pada 
ke tiga titik ini adalah sebesar 33.57 (°C) yang terletak di teras samping selatan 
masjid pada pukul 14.00 WIB. Sedangkan suhu udara terendah adalah sebesar 
31.47 (°C) yang terjadi di teras bagian depan masjid pada pukul 23.00 WIB.  
10:00 29.28 72.76 28.54 67.29 30.46 58.58 
11:00 30.30 68.39 28.86 66.42 31.66 54.00 
12:00 31.12 65.60 29.14 65.34 32.73 50.98 
13:00 31.66 63.56 29.47 64.22 33.47 48.72 
14:00 31.77 63.22 29.75 63.06 33.57 48.57 
15:00 31.34 64.41 29.98 62.04 33.08 50.04 
16:00 30.50 67.21 30.23 61.04 32.91 50.61 
17:00 29.26 70.20 30.51 59.97 32.69 51.38 
18:00 28.11 73.86 30.73 59.22 32.39 52.19 
19:00 27.60 76.08 30.91 58.46 32.07 53.15 
20:00 27.21 78.12 31.01 57.88 31.67 54.01 
21:00 26.98 79.33 31.13 57.75 31.15 55.15 
22:00 26.79 80.34 31.25 57.34 30.63 56.53 
23:00 26.65 81.12 31.47 56.84 30.10 57.94 
Rata-Rata 28.00 76.22 29.00 66.00 30.00 61.17 




Untuk kelembaban udara tertinggi pada ketiga titik yaitu bagian ruang 
dalam, teras depan, dan teras samping Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo ini 
kelembaban udara tertinggi adalah sebesar 84.50 (%) yang terletak di ruang 
dalam pada pukul 06.00 WIB. Sedangkan kelembaban udara terendah adalah 
sebesar 48.57 (%) yang terjadi di teras samping selatan masjid pada pukul 14.00 
WIB. 
  4.6.5 Perbandingan Standar Kualitas Kenyamanan Suhu 
Setelah mengetahui rata-rata suhu udara dan kelembaban pada ruang 
dalam masjid, kemudian hasil data tersebut dibandingkan dengan kondisi suhu 
netral di daerah lokasi masjid yaitu di desa Tegalsari, Kecamatan Jetis, 
Kabupaten Ponorogo. Untuk mengetahui suhu netral pada daerah tersebut, maka 
dilakukan dengan menggunakan persamaan Szokolay. Dimana untuk 
memasukkan persamaan Szokolay tersebut perlu mengetahui suhu rata-rata 
tahunan di daerah Kabupaten Ponorogo. Berikut merupakan suhu rata-rata 
tahunan yang terdapat di Kabupaten Ponorogo yang didapatkan dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, Kabupaten Ponorogo. 








1. Januari 23.3 33.5 27.6 
2. Februari 22.6 33.3 27.2 
3. Maret 22.2 33.2 27.6 
4. April 22.0 34.0 29.0 
5. Mei 23.6 33.4 28.7 
6. Juni 22.7 33.0 27.9 












Setelah mengetahui suhu rata-rata yang terdapat pada Kabupaten Ponorogo yaitu 
28.2℃, selanjutnya adalah memasukkan data suhu rata-rata tersebut ke dalam 
persamaan Szokolay. 
Tn = 17.6 + (0.31 x suhu rata-rata bulanan)  
Tn = 17 + (0.32 x 28.2) 
Tn = 17 + 9.02 Tn = 
26.02℃ 
Pada pengukuran intensitas kenyamanan suhu, hasil dari pengukuran yang 
dilakukan selama 4 minggu di Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo memiliki rata-rata 
28.0℃. Sedangkan kenyamanan suhu netral pada Kabupaten Ponorogo yang telah 
dihitung dengan persamaan Szokolay adalah 26.02℃ yang masuk dalam kategori 
suhu dengan hangat nyaman. Hasil tersebut menunjukkan bahwa suhu ruangan Masjid 












7. Juli 20.8 32.9 26.7 
8. Agustus 20.4 32.6 26.7 
9. September 21.4 34.0 28.1 
10. Oktober 22.9 35.3 29.4 
11. November 23.2 35.9 29.5 
12. Desember 21.8 35.8 29.0 






Pada pembahasan ini yaitu membahas tentang analisis dari setiap kajian kinerja yang 
meliputi kajian kinerja akustik, kajian kinerja kenyamanan visual, dan kajian kinerja 
kenyamanan suhu.  
 4.7.1 Analisis Aspek Kinerja Kenyamanan  




Hasil pengukuran intensitas akustik yang dilakukan dengan bantuan alat 
SLM (sound level meters) pada ruang utama atau tempat sholat putra pada 
Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo, intensitas bunyi didapatkan suatu 
perbedaan antara posisi titik ukur yang terdekat dan terjauh dari sumber suara 
adalah 20 dB. Pada pengukuran ini terdapat perbedaan yang cukup jauh 
dengan standart yang diisyaratkan atau yang dapat diterima oleh posisi 
pendengar terjauh, dimana standar yang diisyaratkan yaitu 6 dB. 
Kinerja intensitas suara yang digambarkan melalui kontur suara terlihat 
bahwa penyebaran suara pada Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo tidak merata. 
Suara dengan intensitas tertinggi cenderung berada pada shaf depan 
Area tingkat intensitas suara 
yang menghasilkan 62-75db 
yang berada pada area depan 
yang dekat dengan sumber 
suara 
 
Terjadi perbedaan yang signifikan 
pada nilai tingkat bunyi yang 
disebabkan karena material 
penyusun interior ruangan yang 
kurang dapat meneruskan suara 
bunyi secara merata 
Area tingkat intensitas suara 
yang hanya menghasilkan 50-
58db yang berada pada area 




mendekati sumber suara yang dihasilkan oleh sumber suara dibagian depan 
yang menghasilkan sumber suara 100dB. Pada kondisi eksisting masjid, 
terdapat dua speaker yang terletak di area shaff depan dan area shaff belakang 
yang posisinya sudah tepat di area belakang, karena terlihat pada kontur suara 
masjid, area belakang merupakan area yang kurang mendapatkan persebaran 
suara. 
Setelah melakukan pengukuran lapangan dan pembuatan kontur suara, 
selanjutnya menghitung waktu dengung (reverberation time) dengan formula 
sabine. Berikut merupakan hasil tabel dan grafik waktu dengung masjid. 












Melihat hasil dari kinerja intensitas pengukuran akustik yang meliputi kontur 
suara dan pengukuran waktu dengung (reverberation time), maka perlu adanya 
alternatif penggantian atau penambahan material pada ruang utama Masjid Jami’ 
Tegalsari ponorogo agar distribusi suara yang ada di dalam masjid bisa lebih merata 
serta dapat menurunkan nilai waktu dengung pada frekuensi ideal yang dapat 
diterima oleh manusia.   
Ruang 
Waktu Dengung 
500 Hz 1000 Hz 2000 Hz 
Standart SNI 1.6 - 1.8 detik 
Ruang Utama Masjid 8.43 3.81 3.01 
Pada frekuensi 500 Hz terlihat nilai waktu dengung yang paling 
tinggi yaitu mencapai 8.43 detik dari garis biru yang merupakan 
standart nilai waktu dengung dan memiliki interval sekitar 6 detik 
dari standart  
 
Pada frekuensi 





nilai 3.01 detik 
dan mempunyai 
interval sekitar 
1.2 detik dari 







b. Kajian Kinerja Kenyamanan Visual 
Kinerja Intensitas Cahaya Pukul 07.00 
Pada hasil dari kontur intensitas cahaya pada pukul 07.00 terlihat bahwa 
cahaya yang masuk ke dalam masjid cenderung lebih banyak pada area sisi 
kiri masjid yaitu sebesar 40.2-56.2lux dengan prosentase 32%. Kemudian 
yang paling kecil ialah 9-10.5 lux dengan prosentase 8% yang terjadi pada 









Pada pukul 07.00 area dengan 
intensitas cahaya yang tinggi 
yaitu dengan nilai 40.2-
56.2lux dengan prosentase 
0.32%terjadi pada sisi kiri 
dalam masjid. 
 
Area yang lebih terang terjadi 
pada sisi kiri dalam masjid 
karena terdapat bukaan seperti 
pintu dan jendela kayu yang 
langsung mengarah pada area 
luar masjid. 
 
Area dengan intensitas cahaya 
yang rendah yaitu pada sisi 
kanan dalam masjid karena 






Kinerja Intensitas Cahaya Pukul 12.00 
Pada hasil dari kontur intensitas cahaya pada pukul 12.00 terlihat bahwa 
cahaya yang masuk ke dalam masjid cenderung lebih banyak pada area sisi 
kiri dan tengah dalam masjid. 
Terdapat jendela mati pada 
langit-langit masjid yang 
mempengaruhi nilai 
intensitas cahaya ruang 
masjid. 
 
Pada pukul 12.00, area 
dengan intensitas cahaya 
yang tinggi yaitu dengan 
nilai 35-45lux dengan 
prosentase 56% terjadi 
pada area tengah dan sisi 
kiri dalam masjid. 
 
Area dengan intensitas cahaya yang rendah 
dengan nilai 9-10.5lux dengan prosentase 12% 




Kinerja Intensitas Cahaya Pukul 15.00 
Pada hasil dari kontur intensitas cahaya pada pukul 15.00 terlihat bahwa 
cahaya yang masuk ke dalam masjid cenderung lebih banyak pada area 
depan samping kiri dan belakang masjid. 
 
  
Terdapat jendela mati pada 
langit-langit masjid yang 
mempengaruhi nilai 
intensitas cahaya ruang 
masjid. 
 
Pada pukul 15.00, area 
dengan intensitas cahaya 
yang tinggi yaitu dengan 
nilai 22-26.2lux dengan 
prosentase 6% terjadi pada 
area depan dan belakang 
dalam masjid.  
 
Area dengan intensitas cahaya 
yang rendah yaitu dengan nilai 
7-10.5lux dengan prosentase 
10%  terjadi pada area depan 






Kinerja Intensitas Cahaya Pukul 17.00 
Pada hasil dari kontur intensitas cahaya pada pukul 17.00 terlihat bahwa 
cahaya yang masuk ke dalam masjid cenderung lebih banyak pada area 
tengah dalam masjid. 
  
Area dengan intensitas 
cahaya yang tinggi yaitu 
dengan nilai 22.5-26.2lux 
dengan prosentase 26% 
terjadi pada area tengah 
hingga area belakang 
dalam masjid 
 
Area dengan intensitas 
cahaya yang rendah yaitu 
dengan nilai 3.2-10.5lux 
dengan prosentase 31%  
terjadi pada area sekeliling 
dalam masjid kecuali pada 
area tengah dalam masjid 
 
Terjadi pada pukul 17.00 area yang 
sangat minim mendapatkan cahaya 
matahari yaitu pada area sudut 
kanan belakang dan sudut kanan 
depan. 
 
Terdapat jendela mati pada 
langit-langit masjid yang 
mempengaruhi nilai 






Pada hasil kinerja dan kontur kualitas kenyamanan pencahayaan Masjid 
Jami’ Tegalsari Ponorogo, terlihat bahwa nilai intensitas cahaya dalam 
masjid masih jauh di bawah standart yang berdasarkan pada (SNI) 03-
6575-2001 yaitu dengan besar 200 lux. Sedangkan nilai intensitas cahaya 
tertinggi hanya sebesar 40.2-56.2lux dengan prosentase 32% yang terjadi 
pada pukul 07.00 pagi. Melihat hasil dari kontur pencahayaan terlihat 
pengaruh dari kurangnya persebaran cahaya terjadi dikarenakan posisi dan 
dimensi bukaan pada eksisting masjid kurang maksimal. Dan hal tersebut 
dipengaruhi oleh elemen lantai dengan bahan marmer yang kurang 
memberikan refleksi cahaya yang maksimal.  
 
c. Kajian Kinerja Kenyamanan Suhu dan Kelembaban Udara 
Hasil pengukuran dan perbandingan dari tabel pengukuran intensitas 
kenyamanan suhu udara pada ketiga titik yaitu bagian ruang dalam, teras 
depan, dan teras samping Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo, suhu udara 
tertinggi pada ke tiga titik ini adalah sebesar 33.57 (°C) yang terletak di 
teras samping selatan masjid pada pukul 14.00 WIB. Sedangkan suhu 
udara terendah adalah sebesar 31.47 (°C) yang terjadi di teras bagian depan 
masjid pada pukul 23.00 WIB. 
Tabel 4. 18 Hasil Pengukuran Kenyamanan Suhu dan Kelembapan Udara 
Waktu 
Ruang Dalam  Teras Depan Teras Samping 
Suhu  Kelembaban Suhu  Kelembaban Suhu  Kelembaban 
0:00 26.48 82.27 27.11 71.71 26.48 69.94 
1:00 26.35 82.59 26.94 72.14 26.32 72.72 
2:00 26.12 82.87 26.69 72.29 25.86 73.62 
3:00 25.94 83.22 26.52 72.49 25.60 74.21 
4:00 25.66 83.62 26.28 72.82 25.30 74.86 
5:00 25.48 84.28 26.22 71.30 25.09 75.63 
6:00 25.28 84.50 25.84 73.74 24.87 76.02 
7:00 25.94 83.68 26.06 73.92 25.64 74.74 
8:00 27.05 81.05 27.06 72.14 27.31 70.21 
9:00 28.13 77.00 28.22 68.38 28.87 64.34 
10:00 29.28 72.76 28.54 67.29 30.46 58.58 
11:00 30.30 68.39 28.86 66.42 31.66 54.00 
















Pengukuran suhu dan kelembaban udara dalam masjid Jami’ Tegalsari 
Ponorogo selanjutnya akan dibandingkan dengan suhu netral di daerah 
Kabupaten Ponorogo. Berikut merupakan tabel suhu rata-rata bulanan yang 
kemudian akan dihitung dalam persamaan Szokolay. 
 















13:00 31.66 63.56 29.47 64.22 33.47 48.72 
14:00 31.77 63.22 29.75 63.06 33.57 48.57 
15:00 31.34 64.41 29.98 62.04 33.08 50.04 
16:00 30.50 67.21 30.23 61.04 32.91 50.61 
17:00 29.26 70.20 30.51 59.97 32.69 51.38 
18:00 28.11 73.86 30.73 59.22 32.39 52.19 
19:00 27.60 76.08 30.91 58.46 32.07 53.15 
20:00 27.21 78.12 31.01 57.88 31.67 54.01 
21:00 26.98 79.33 31.13 57.75 31.15 55.15 
22:00 26.79 80.34 31.25 57.34 30.63 56.53 
23:00 26.65 81.12 31.47 56.84 30.10 57.94 








1. Januari 23.3 33.5 27.6 
2. Februari 22.6 33.3 27.2 
3. Maret 22.2 33.2 27.6 
4. April 22.0 34.0 29.0 
5. Mei 23.6 33.4 28.7 
6. Juni 22.7 33.0 27.9 
7. Juli 20.8 32.9 26.7 
8. Agustus 20.4 32.6 26.7 
9. September 21.4 34.0 28.1 
10. Oktober 22.9 35.3 29.4 
11. November 23.2 35.9 29.5 
12. Desember 21.8 35.8 29.0 





Setelah mengetahui suhu rata-rata yang terdapat pada Kabupaten 
Ponorogo yaitu 28.2℃, selanjutnya adalah memasukkan data suhu rata-
rata tersebut ke dalam persamaan Szokolay. 
Tn = 17.6 + (0.31 x suhu rata-rata bulanan)  
Tn = 17 + (0.32 x 28.2) 
Tn = 17 + 9.02 
Tn = 26.02℃ 
Hasil dari perhitungan suhu netral dengan persamaan szokolay terlihat 
kenyamanan suhu netral pada Kabupaten Ponorogo adalah 26.02℃.  
 
 
Dengan hasil suhu netral pada daerah Kabupaten Ponorogo adalah 26.02℃, 
maka hasil tersebut menunjukkan bahwa suhu rata-rata ruang utama Masjid Jami’ 
Tegalsari Ponorogo masih lebih tinggi 1.98℃ daripada suhu netral.  
 
 4.7.2 Hasil Analisis dan Rekomendasi  
Setelah mengetahui hasil dari masing-masing aspek kinerja kenyamanan, 
maka pada pembahasan ini adalah menyimpulkan elemen pembentuk ruang apa 
yang paling berpengaruh terhadap aspek kinerja kenyamanan akustik, cahaya, 
dan termal ruang dalam Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. Berikut merupakan 
tabel ceklis pengaruh elemen pembentuk ruang terhadap aspek kinerja 
kenyamanan.  






Tabel 4. 20 Tabel Ceklis Pengaruh Elemen Pembentuk Ruang 
Aspek Kinerja 
Kenyamanan 






   
Material elemen pembatas 
atau pelingkup ruang 






 Orientasi, posisi, jumlah, 
bentuk, dan dimensi 
bukaan memberikan 
dampak besar pada pola 
penyebaran cahaya dan 
kuat penerangan dalam 





   
1. Lantai berpengaruh pada 
aspek kinerja 
kenyamanan termal 
karena pada kriteria 
bangunan tropis terdapat 
lantai dinaikkan min. 
25cm dari permukaan 
tanah (Gou Shaoqing et 
al, 2004) 
2. Bahan material selubung 
bangunan yang ringan 
dan berpori seperti kayu 
atau anyaman bambu, 
cepat menyerap dan 
melepas kalor (Prianto, 
E., et al, 2000) 
3. Terdapat overhang 
berukuran 1.5m dengan 
jarak peletakan 
overhang di atas jendela 
adalah min. 30cm  
(Venkiteswarana, Vinod 
Kumar et al, 2017) 
 
Pada hasil tabel ceklis pengaruh elemen pembentuk ruang terhadap aspek 
kinerja kenyamanan, terlihat elemen dinding yang paling berpengaruh dalam 
ketiga aspek kinerja kenyamanan. Maka, untuk memaksimalkan elemen dinding 
pada ketiga aspek kenyamanan, perlu menyesuaikan pada standart yang telah 
ditentukan, yaitu : 
 
Akustik  
Material elemen pembatas atau pelingkup ruang (Lantai, dinding, dan atap) 









Orientasi, posisi, jumlah, bentuk, dan dimensi bukaan memberikan dampak besar 
pada pola penyebaran cahaya dan kuat penerangan dalam ruang. (Lechner, 2015) 
Termal 
Bahan material selubung bangunan yang ringan dan berpori seperti kayu atau 
anyaman bambu, cepat menyerap dan melepas kalor (Prianto, E., et al, 2000) 
Setelah mengetahui masing-masing dari standar aspek kinerja 
kenyamanan, maka untuk rekomendasi perubahan atau renovasi desain pada 
elemen pembentuk ruang berupa dinding adalah sebaiknya dinding 
menggunakan material kayu sebagai bahan arbsorber (penyerap bunyi). Karena 
semakin tinggi nilai koefisien serapnya, maka akan semakin kecil juga efek 
dengung atau waktu dengung yang ditimbulkan dalam suatu ruangan. Hal ini 
sekaligus juga dapat mengatasi permasalahan dalam nilai waktu dengung masjid. 
Selain itu, material kayu pada elemen dinding juga dapat memberikan efek yang 
baik pada aspek kenyamanan termal, karena dengan penggunaan material kayu, 
dinding tersebut dapat cepat melepaskan kalor. Pada elemen dinding juga harus 
terdapat bukaan dimana bukaan tersebut harus memperhitungkan orientasi, 
posisi, jumlah, bentuk, dan dimensi agar pencahayaan yang diperoleh pada ruang 







Untuk bagian dinding masjid paling atas dengan tinggi 1m terdapat 
lubang dengan bentukan grid yang terbuat dari material kayu jati menambah 
kesan estetik. Grid pada masing-masing lubang tersebut berukuran 17x17cm 
dengan terdapat 3 lubang didalamnya yang berukuran 10cm dan 7cm. Kemudian 
dalam segi fungsionalnya, penambahan dinding lubang dengan bentuk grid 
tersebut dapat memperlancar aliran udara dan pencahayaan alami yang masuk ke 
dalam bangunan masjid tersebut. Penambahan dinding kayu grid tersebut 
dipasang sepanjang dinding yang mengelilingi bangunan masjid. 








Selain itu terdapat penambahan dinding kayu jati dengan motif kejawen 
yang sekaligus berfungsi sebagai area bukaan pada Masjid Jami’ Tegalsari 
Ponorogo. Dinding kayu ini berukuran 2x3m. Motif pada dinding ini masing-
masing berukuran 14x11 dan 15x16cm. Selain menambah kesan estetik pada 
bangunan masjid, penambahan dinding bermotif kejawen ini juga berfungsi 
untuk memperlancar sirkulasi udara dan pencahayaan alami pada bangunan 








Dalam perubahan rekomendasi desain pada elemen dinding, bukaan pintu 
juga diperlebar dengan ukuran 1.9x2.5m. Pada area bukaan pintu juga terdapat 
penambahan material kaca agar sirkulasi pencahayaan alami dapat dengan 
mudah memasuki area dalam bangunan.  
  
Gambar 4. 42 Rekomendasi Desain Elemen Dinding 2 




Hasil Rekomendasi Desain Masjid 
 
a. Interior Masjid 
 




















b. Exterior Masjid 
  
Gambar 4. 44 Hasil Rekomendasi Desain Pada Interior Masjid 
Gambar 4. 45 Hasil Rekomendasi Desain Pada Tampak Depan Masjid 
Gambar 4. 47 Hasil Rekomendasi Desain Pada Area Eksterior Masjid 1 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil pembahasan mengenai pengaruh elem pembentuk ruang 
terhadap kenyamanan Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo dapat ditarik kesimpulan bahwa di 
Indonesia pada era modern ini sedang maraknya terjadi penambahan beberapa fasilitas 
pelengkap hingga perubahan desain pada beberapa masjid kuno dan bersejarah yang memiliki 
langgam jawa kuno. Maka dari itu perlu adanya tinjauan kembali atau evaluasi terhadap faktor 
utama penyebab terjadinya penambahan beberapa fasilitas hingga perubahan desain pada suatu 
masjid berlanggam jawa kuno dengan aspek kenyamanan pada suatu masjid. Aspek 
kenyamanan tersebut meliputi kenyamanan akustik, kenyamanan pencahayaan, dan 
kenyamanan termal. Ketiga aspek kenyamanan tersebut sangat dibutuhkan pada suatu ruangan 
tempat ibadah berupa masjid. Karena agar pengguna ruang / jamaah masjid merasa lebih 
nyaman dan membantu untuk lebih khusyu’ dalam melakukan kegiatan beribadah.  
Melihat dari hasil pengukuran kontur dan hasil dari perhitungan waktu dengung 
(reverberation time) diketahui bahwa distribusi persebaran bunyi yang terjadi di dalam ruang 
sholat putra belum sepenuhnya merata. Terlihat pada hasil kontur suara, area yang 
mendapatkan distribusi suara sangat rendah berada pada area tengah ke belakang. Dimana area 
tersebut hanya mendapatkan distribusi suara sebesar 50-60dB. Dengan itu, didapatkan suatu 
perbedaan antara posisi titik ukur yang terdekat dan terjauh dari sumber suara adalah 20 dB. 
Maka terjadi perbedaan yang cukup jauh dengan standart yang diisyaratkan atau yang dapat 
diterima oleh posisi pendengar terjauh, dimana standar yang diisyaratkan yaitu 6 dB. Untuk 
hasil perhitungan waktu dengung sendiri juga mengalami hasil yang jauh dari rata-rata, yaitu 
pada frekuensi 500Hz waktu yang dihasilkan adalah 8.43 detik, pada frekuensi 1000Hz waktu 
yang dihasilkan adalah 3.81 detik, dan pada frekuensi 2000Hz waktu yang dihasilkan adalah 
3.01 detik. Sedangkan standar waktu yang telah ditentukan pada masing-masing frekuensi 
sebesar 1.6-1.8 detik.  
Melihat hasil dari pengukuran dan kontur kenyamanan pencahayaan yang dilakukan 
pada pukul 07.00 WIB (waktu dhuha), pukul 12.00 WIB (waktu dhuhur), pukul 15.00 WIB 
(waktu ashar), dan pukul 17.00 WIB (waktu maghrib) terlihat pada setiap waktu pengukuran 
belum mencapai hasil yang maksimal dan jauh dari standar kenyamanan pencahayaan yang 
telah ditentukan. Pada masing-masing waktu pengukuran masih terdapat beberapa area yang 
kurang mendapatkan distribusi cahaya alami. Terutama yang terjadi pada area sisi samping 
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utara dalam masjid dan pada setiap area sisi sudut dalam masjid yang hanya menghasilkan 3-
15 lux saja. Begitupun dengan perbandingan ruang luar yaitu teras masjid yang hanya 
menghasilkan 167lux.  Sedangkan nilai standar dari pencahayaan ruang ibadah adalah sebesar 
200 lux. 
Melihat hasil dari pengukuran termal yang telah dilakukan selama 4 minggu, terlihat 
suhu udara tertinggi yang terjadi di dalam masjid adalah sebesar 31.77 (°C) dengan kelembaban 
63.22% yang terjadi pada pukul 14.00 WIB. Sedangkan kelembaban tertinggi yang terjadi di 
dalam masjid adalah sebesar 84.50% yang terjadi pada pukul 06.00 WIB. Kemudian 
perbandingan pada ke tiga titik pengukuran adalah suhu tertinggi sebesar 33.57 (°C) dengan 
kelembaban sebesar 48.57% yang terletak di teras samping selatan masjid pada pukul 14.00 
WIB. Sedangkan suhu udara terendah adalah sebesar 31.47 (°C) dengan kelembaban sebesar 
73.74% yang terjadi di teras bagian depan masjid pada pukul 23.00 WIB. Kemudian pada suhu 
netral daerah Kabupaten Ponorogo menghasilkan 26.02℃, maka hasil tersebut menunjukkan 
bahwa suhu rata-rata ruang utama Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo masih lebih tinggi 1.98℃ 
daripada suhu netral.  
Melihat dari ketiga aspek kenyamanan, maka dapat disimpulkan bahwa elemen 
pembentuk ruang yang sangat berpengaruh adalah elemen dinding. Hal tersebut didasarkan 
pada hasil tabel ceklis pengaruh kinerja kenyamanan terhadap elemen pembentuk ruang masjid. 
Untuk memaksimalkan elemen dinding pada Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo, maka sesuai 
dengan standart dan rekomendasi yang telah ditentukan, material pada elemen dinding diganti 
dengan menggunakan material kayu jati. Pada material kayu tersebut terdapat beberapa grid dan 
motif berlubang untuk menambah kelancaran sirkulasi udara dan pencahayaan alami dari luar 
ruangan. Selain itu material kayu juga dapat membuat penyerapan dan pendistribusian suara 





Pada penelitian ini telah diteliti bagaimana kinerja kualitas kenyamanan akustik, cahaya 
dan termal pada Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo. Dan pengaruh elemen pembentuk ruang 
terhadap kenyamanan akustik, kenyamanan pencahayaan, dan kenyamanan termal. Saran bagi 
pengguna dan pengurus Masjid Jami’ Tegalsari Ponorogo yaitu rekomendasi desain yang telah 
ditentukan tersebut dapat menjadi acuan sebagai modifikasi material selubung bangunan 
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